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BAB III 

HAMBATAN DAN UPAYA PARTAI POLITIK DALAM 

MEMENUHI AFFIRMATIVE ACTION  PADA PEMILIHAN 

LEGISLATIF  2014 DI KOTA SURABAYA 

Pada bab III ini peneliti banyak menjelaskan tentang temuan data 

mengenai hambatan dan upaya partai politik dalam memenuhi Affirmative Action 

pada pileg 2014 di Kota Surabaya. Temuan data dalam bab III ini dibagi ke dalam 

beberapa sub-bab bagian, yang pertama membahas temuan data tentang hambatan 

partai politik dalam upaya memenuhi Affirmative Action pada pileg 2014 di Kota 

Surabaya. 

Munculnya kebijakan tentang tindakan afirmatif terhadap perempuan 

mengharuskan partai politik menyesuaikan diri untuk memenuhi kuota perempuan 

sebanyak 30%. Peneliti mendapati bahwa 4 partai politik yaitu Partai Golkar, 

Partai Demokrat, PKB dan Partai Hanura yang menjadi subjek penelitian 

mengalami hambatan seperti hambatan institusional untuk menyesuaikan diri 

dengan Peraturan, keterbatasan SDM (sumber daya manusia) oleh caleg, budaya 

patriarki yang menekan keberadaan perempuan dan hambatan karena keterbatasan 

finansial yang menghambat para caleg memperluas sosialisasi ke masyarakat. 

Sub-bab selanjutnya peneliti menjelaskan tentang temuan data upaya 

partai politik dalam meningkatkan keterwakilan perempuan pada pileg 2014 di 

Kota Surabaya. Partai politik sebagai wadah tempat caleg berjalan berupaya untuk 

menanggulangi hambatan-hambatan yang disebabkan oleh faktor di atas dengan 
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memperbaiki kinerja partai politik melalui proses rekruitmen politik dimana 

proses rekruitmen dilakukan lebih selektif dari sebelumnya.  

Hal lain yang dapat diupayakan oleh partai politik adalah proses 

pembekalan caleg, glass ceiling dan managerial block serta mencegah proses 

pencurian suara. Proses pembekalan caleg dilakukan dengan mengembangkan 

program dan pelatihan pembelajaran untuk caleg, kemudian partai berupaya 

menghapuskan glass ceiling dan block managerial dengan mengakui prestasi 

perempuan dalam kegiatan politik. Dari upaya-upaya partai di atas, proses 

mencegah pencurian suara pada saat pencoblosan juga menjadi hal penting yang 

dapat dilakukan partai dengan mengawasi proses pencoblosan agar tidak terjadi 

kecurangan seperti kerja sama kecuranagan antara partai politik dengan Panitia 

Pemilihan Kecamatan (PPK)/ Panitia Pemungutan Suara (PPS)/Kelompok 

Pemungutan Penyelenggaran Suara (KPPS).  

Setelah mengetahui hambatan dan upaya partai politik dalam memenuhi 

Affirmative Action pada pileg 2014 di Kota Surabaya, pada sub-bab yang ketiga 

akan menjelaskan tentang analisis teori berkaitan dengan temuan data 

menggunakan teori pelembagaan partai politik oleh Randal Vicky dan Lars 

Svasand.  

 

III.1 Hambatan Partai Politik dalam Upaya Memenuhi Affirmative Action 

Perempuan pada Pileg 2014 di Kota Surabaya 

Peraturan tentang kuota 30% keterwakilan perempuan mengharuskan 

semua partai politik memenuhi syarat untuk memiliki calon legislatif perempuan 

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI UPAYA PARTAI POLITIK DALAM MEMENUHI AFFIRMATIVE 
ACTION CALON LEGISLATIF PADA PEMILIHAN LEGISLATIF 2014 
DI KOTA SURABAYA

MIKE ELISABETH F. 
PANJAITAN



III-3 
 

agar bisa berpartisipasi dalam pemilihan umum. Semua partai politik berusaha 

membuat strategi dan menggunakan segala cara untuk mendapatkan perempuan-

perempuan yang mempunyai kualitas untuk dijadikan sebagai caleg. Tindakan 

afirmatif terhadap perempuan adalah sebagai upaya membuka kesempatan dan 

peluang yang sama dengan laki-laki untuk berparisipasi dalam politik, baik secara 

individu maupun kelompok yang selama ini perempuan berada pada posisi 

marjinal dan terabaikan. 

Adanya tindakan afirmatif ini sesungguhnya memberikan jalan kepada 

perempuan untuk memilih berdasarkan otonomi dirinya sendiri, apabila 

perempuan memiliki kemampuan di bidang politik maka seharusnya ada suatu 

kebijakan yang menjamin keberadaan perempuan untuk terlibat dan kebijakan 

yang dibuat untuk membela perempuan diputuskan untuk kebaikan bersama 

sebagai partner kerja bukan untuk upaya saling menjajah, menjegal, menjatuhkan 

atau saling menguasai.  

Pada kenyataannya, tindakan afirmatif terhadap perempuan menjadi 

hambatan dan kesulitan untuk partai politik dalam mendapatkan perempuan-

perempuan yang mau berpartisipasi dalam kegiatan politik. Tidak sampai dengan 

tugas itu saja, partai politik juga harus mendapatkan perempuan yang berkualitas 

sebagai wakil partai di dewan nantinya. 

Peraturan yang ditetapkan dan diputuskan oleh negara mengharuskan 

partai politik menyesuaikan diri untuk mematuhi aturan yang ada. Sulit untuk 

partai menenemukan perempuan-perempuan yang mempunyai keinginan kuat dari 

dalam diri untuk benar-benar melakukan kegiatan politik. Perempuan terbiasa 
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melakukan pekerjaan-pekerjaan yang jauh dari kegiatan politik karena 

dipengaruhi oleh budaya patriarki, tradisi, kultur maupun karena pengaruh 

kebijakan-kebijakan politik yang memarjinalkan perempuan sehingga tidak heran 

apabila partai politik mengalami kesulitan untuk menemukan perempuan-

perempuan yang berkualitas. 

Pernyataan di atas kurang-lebih merupakan sikap ketidaksetujuan terhadap 

tindakan afirmatif kepada perempuan karena semakin menyulitkan tugas partai 

politik. Jika tidak ada tindakan afirmatif maka partai politik tidak berkewajiban 

dalam memenuhi keberadaan 30% perempuan di partai, partai politik bebas 

menentukan siapa saja yang menjadi calon legislatif di partai sehingga tidak 

masalah jika semua calon legislatif merupakan caleg laki-laki. Namun kembali 

lagi bahwa tindakan afirmatif terhadap perempuan merupakan upaya untuk 

memberikan keadilan antara laki-laki dan perempuan dalam kegiatan politik 

sehingga tercipta kesetaraan dan kesamaan. Justru tindakan afirmatif ini 

merupakan langkah awal untuk menyelesaikan kesulitan partai politik dalam 

mencari perempuan-perempuan yang memiliki kualitas. 

Harus diakui bahwa bukan hanya laki-laki saja yang memiliki kualitas dan 

kemampuan dalam berpolitik, banyak perempuan-perempuan di dunia (khususnya 

Indonesia, Surabaya) menghadirkan pemimpin-pemimpin perempuan, salah 

satunya adalah walikota Surabaya, Tri Rismaharini. Namun lagi-lagi perempuan 

dianggap tidak mampu berdiri sebagai pemimpin yang memberikan banyak 

pengaruh dalam membuat dan memutuskan kebijakan serta menyelesaikan 

masalah yang ada.  
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Tidak ada aturan tertulis bahwa untuk mencalonkan diri mengikuti 

pemilihan umum harus mempunyai sumber daya (uang) yang banyak karena 

sistem politik yang digunakan di Indonesia adalah sistem politik yang demokrasi 

dimana semua kalangan masyarkat bebas mengikuti kegiatan politik, termasuk 

menjadi calon yang memilih atau yang dipilih. Namun pada kenyataannya, proses 

pemilihan umum yang terjadi di Indonesia diwarnai dengan adanya money politics 

atau serangan fajar. Masyarakat saat ini tidak lagi memilih berdasarkan apa yang 

mereka lihat tapi berdasarkan apa yang mereka peroleh, dalam hal ini uang 

menjadi alat pengganti nilai integritas yang dimiliki masyarakat. 

Budaya money politics pastinya menambah beban dan kesulitan untuk 

partai dan caleg-caleg karena mereka harus menyesuaikan apa yang sedang trend 

di masyarakat sehingga mereka tidak hanya mempersiapkan diri dalam 

meningkatkan kualitas tapi juga harus menyediakan uang untuk memenuhi 

fasilitas untuk proses sosialisasi/kampanye nantinya. Kesulitan yang dihadapi 

partai politik berasal dari hambatan institusioanal, keterbatasan SDM, glass 

ceiling dan managerial block dan keterbatasan finansial yang dijelaskan dengan 

subjek penelitian Partai Golkar, Partai Demokrat, PKB serta Partai Hanura. 

 

III.1.1 Hambatan Institusional 

Partai Golkar dalam menyambut pileg 2014 di Surabaya melakukan 

evaluasi, baik evaluasi kinerja maupun aturan-aturan yang perbaharui untuk 

meningkatkan eksistensi Partai Golkar. Pembaharuan dilakukan karena Partai 

Golkar ingin mempersiapkan diri dalam menyambut pileg 2014 dan memperoleh 
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suara lebih banyak dibandingkan pileg sebelumnya. Muhammad Alyas sebagai 

ketua DPC Partai Golkar mengatakan bahwa setiap menjelang pemilihan umum 

partai menghadapi berbagai kesulitan baik dari partai sendiri maupun dari 

pengurus/kader/caleg. Peran Partai Golkar adalah mengingatkan kembali tentang 

komitmen untuk mengembalikan hakikat politik yang sebenarnya dimana partai 

berfungsi sebagai sarana dalam memperjuangkan cita-cita partai. Partai Golkar 

mengutamakan kerja sama dan komunikasi hubungan dengan semua caleg, 

pengurus dan kader yang ada di dalam partai untuk mengendalikan segala 

kesulitan menjelang pileg 2014.  

Partai Golkar mengupayakan perwakilan caleg-caleg perempuan yang 

maju pada pileg 2014 adalah caleg-caleg perempuan yang berkualitas. 

Pemberlakuan tindakan afirmatif terhadap perempuan memang menjadi suasana 

baru yang dirasakan partai dan partai Golkar memang harus menyesuaikan diri 

dalam mematuhi syarat yang telah ditentukan. Kondisi baru seperti ini mambuat 

partai Golkar mulai melibatkan caleg-caleg perempuan lebih banyak lagi. 

Keberadaan laki-laki yang dominan seringkali masih manganggap bahwa syarat 

30% yang telah ditentukan hanya sebagai aturan tertulis saja sehingga tetap saja 

perempuan termarginalkan untuk terlibat dalam kegiatan politik di partai Golkar. 

“...Jadi kan begini, 30% itu kan syarat ya jadi harus kita penuhi. 
Dari mulai berlakunya peraturan tersebut memang harus dibikin 
satu ruang untuk perempuan maka dari partai harus mulai iniii, 
mulai apa ya. Jadi begini sebelum-sebelumnya kan tidak ada kuota 
jadi bebas siapa saja yang maju menjadi calon, tidak papa kalo 
memang laki-laki semuanya. Nah sekarang beda karena sudah ada 
peraturan kuota perempuan tadi, Saya kira ini suasana baru yang 
memang harus dihadapi, mau tidak mau partai harus jalankan kan 
begitu..”  
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI UPAYA PARTAI POLITIK DALAM MEMENUHI AFFIRMATIVE 
ACTION CALON LEGISLATIF PADA PEMILIHAN LEGISLATIF 2014 
DI KOTA SURABAYA

MIKE ELISABETH F. 
PANJAITAN



III-7 
 

 
Tindakan afirmatif terhadap perempuan membuat partai Golkar harus 

memenuhi 30% keterlibatan perempuan sehingga yang tadinya partai hanya fokus 

menacari caleg-caleg berkualitas (tidak memperhatikan laki-laki/perempuan), kini 

partai Golkar harus mencari caleg-caleg perempuan yang berkualitas. Ada kader-

kader yang sudah terbukti kemampuan dan kapabilitas di Partai Golkar namun 

partai mengalami kesulitan dalam menentukan caleg perempuan mana saja yang 

dapat diwakilkan karena tidak semua kader-kader yang ada memiliki kualiatas 

yang mumpuni. 

Bisa dikatakan bahwa partai Golkar memiliki kader-kader perempuan 

namun tidak semuanya dapat dipercayakan sebagai wakil partai Golkar pada pileg 

2014 di Kota Surabaya. Partai Golkar mengalami kesulitan bukan karena jumlah 

perempuan yang sedikit namun pada saat menjelang pileg 2014 lebih banyak 

caleg laki-laki yang berkualitas, artinya Partai Golkar sulit memberikan kuota 

30%  dan membuang kuota caleg laki-laki. 

Partai Demokrat adalah partai yang mengedepankan caleg-caleg 

berkualitas untuk mempersiapkan perwakilan yang nantinya menjadi wakil partai 

di dewan. Mendapatkan caleg-caleg impian merupakan tugas besar Partai 

Demokrat mengingat masih minim partisipasi perempuan dalam kegiatan 

berpolitik dimana keterlibatan perempuan merupakan syarat penting intuk 

mengikuti pileg 2014. Partai Demokrat menyelenggarakan event-event yang 

bertujuan memperkenalkan partai lebih dekat dengan masyarakat dengan harapan 

muncul aktor-aktor baru yang nantinya dapat menjadi caleg sebagai wakil partai. 

Sumardi sebagai sekretaris DPC Partai Demokrat Surabaya mengatakan bahwa 
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partai politik, khususnya Partai Demokrat membutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan diri dengan  kebijakan tentang tindakan afirmatif terhadap 

perempuan karena tidak mudah menghadirkan perempuan-perempuan berkualitas 

untuk berkomitmen menjalankan penugasan Partai Demokrat. 

Partai Demokrat melihat bahwa perempuan-perempuan di Surabaya 

mayoritas melakukan peran perempuan pada umumnya, belum berani mencoba 

pekerjaan baru seperti kegiatan politik. Mayoritas perempuan lebih tertarik 

bekerja sebagai wanita karir karena dianggap jauh dari kegiatan politik yang 

dicerminkan sebagai pekerjaan yang identik dengan penggelapan uang/korupsi, 

money politics, trick, pemusatan kekuasaan dan perluasan kekuasaan. Image yang 

menyudutkan politik dengan segala rasa skeptis membuat perempuan-perempuan 

enggan untuk menjadi bagian dari partai politik karena merasa tidak bisa menjadi 

agen perubahan karena keterbatasan sistem saat ini. 

Pada pileg 2014 di Kota Surabaya, Partai Demokrat berusaha untuk 

memaksimalkan peran partai untuk mendukung masing-masing caleg yang ikut 

berpartisipasi. Terlihat bahwa partai Demokrat lebih meningkat semangatnya 

untuk mencari caleg-caleg berkualitas, khususnya caleg perempuan karena 

Peraturan yang sekarang mewajibkan keterlibatan perempuan sebanyak 30%. 

Penyesuaian peraturan ini menjadi kesulitan partai Demokrat karena tidak banyak 

perempuan yang mau terlibat banyak dalam kegiatan politik. Partai Demokrat 

mengakui bahwa jumlah caleg laki-laki masih lebih banyak dibandingkan jumlah 

caleg perempuan karena perempuan masih belum terbiasa mendekatkan diri 

dengan kerja politik. Kesulitan ini ditanggapi Partai Demokrat dengan mulai 
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melibatkan perempuan, salah satunya adalah memberikan kesempatan kepada 

kader-kader Demokrat dalam kepengurusan dengan harapan akan semakin 

meningkatkan kemampuan caleg untuk mengahadapi persoalan-persoalan politik. 

“...30% kuota gender ya perempuan itu harus dilakukan kalo endak 
ya ndak boleh kan udah ada aturannya Mbak. Kan sudah 
ditentukan segitu ya harus dipenuhi oleh partai Demokrat. Tadi 
mikir juga kenapa tiba-tiba ada aturan begini, pusing partai (sambil 
tertawa). Jadi awal-awal sempat sepi kantor Mbak karena partai 
lebih golein sing wedok, wedi gak iso menuhin. Gini seumpomo ya 
bela-belain gak golein perempuan, apa boleh ikut di pileg Mbak? 
Makanya itu harus ada perempuan yang disiapkan. Makanya 
gender itu, wakil daripada legislator kita di dewan yang sekarang 
itu 70% adalah perempuan. Itu fakta kalo Demokrat ngikutin 
sistem yang ada...” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 
Berdasarkan penjelasan informan di atas, Partai Demokrat awalnya 

mengalami kesulitan dengan dikeluarkannya Peraturan tentang tindakan afirmatif 

terhadap perempuan terlihat dari petinggi-petinggi partai yang jarang datang ke 

kantor karena berusaha mencari perempuan-perempuan yang berkualitas. Partai 

Demokrat melakukan penyesuaian dengan memberikan kesempatan kepada kader-

kader perempuan untuk terlibat dalam kepengurusan sehingga peran perempuan 

semakin meningkat yang kemudian perempuan memenuhi kuota 30% sesuai 

Peraturan misalnya dengan memberikan kesempatan untuk perempuan ber-

argumen lebih banyak dalam rapat di kantor. 

Berbeda dengan Partai Golkar dan Partai Demokrat, PKB merupakan 

partai dengan tradisi keagamaan yang kuat sehingga menganut nilai-nilai politik 

bahwa laki-laki merupakan sosok pemimpin yang paling layak. Pemimpin yang 

baik menurut ideologi PKB adalah pemimpin yang mempunyai kecakapan, 

integritas tinggi, kharisma, ketangguhan dan menurut PKB sikap-sikap tersebut 
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hanya dapat dimiliki oleh pemimpin laki-laki atau Kyai. Munculnya Peraturan 

tentang tindakan afirmatif terhadap perempuan tentunya merupakan penyesuaian 

yang sulit untuk PKB karena tradisi yang dianut oleh PKB semenjak lama 

cenderung memarjinalkan posisi perempuan dan menganggap perempuan tidak 

layak duduk sejajar dengan laki-laki. 

Keadaan baru ini menimbulkan kesulitan sendiri untuk PKB karena harus 

melibatkan bahkan mempercayakan perempuan sebagai caleg dalam pileg 2014. 

Syarat mutlak keterwakilan perempuan mengharuskan PKB mau tidak mau 

mencari dan mendukung peranan perempuan di dalam partai sementara 

perempuan dianggap belum mampu menjadi pemimpin seperti laki-laki. Syamsul 

Arifin sebagai ketua DPC PKB Surabaya mengatakan bahwa partai sejauh ini 

tetap mengusahakan, keterwakilan perempuan yang memenuhi kuota 30% saja 

sudah cukup. Persoalan menang atau tidak diserahkan kepada caleg masing-

masing untuk berupaya menunjukkan kualitas diri sehingga dapat memenangkan 

pileg 2014 dan menjadi wakil PKB untuk meneruskan target-target politik partai.  

Menyambut pileg 2014, PKB berusaha memenuhi keterwakilan 

perempuan dengan melibatkan perempuan supaya syarat ketentuan kuota 30% 

perempuan terpenuhi. Dalam hal ini PKB berusaha menghadirkan caleg-caleg 

yang berkualitas namun kenyataannya PKB merasa bersyukur hanya dengan 

memenuhi kuota saja. Tetap saja perempuan-perempuan yang ada dalam PKB 

tidak dapat menonjol dibandingkan caleg laki-laki. 

“...30% itu kan syarat peraturan ya bukan syarat keterwakilan yang 
jadi bukan tapi itu syarat peraturan keterwakilan perempuan yang 
harus dimasukkan jadi caleg. Nah perkoro jadi apa enggak itu kan 
kita gak ada yang bisa ini, gak ada yang bisa ngira nyangka bisa 
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seperti itu. Tapi prinsipnya kan yang bisa orang itu bisa exist jadi 
itu kan karena kualitas. Sejauh mana kualitas perempuan yang kita 
miliki itu bisa meyakinkan masyarakat, bisa apa namanya 
memebentuk image di masyarakat yang ini ya...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 
PKB menyerahkan sepenuhnya kepada para caleg untuk meningkatkan 

kualitas masing-masing karena PKB sudah fokus memenuhi kuota syarat 

keterwakilan perempuan. Informan di atas mengatakan bahwa kemenangan yang 

diperoleh oleh caleg dipengaruhi oleh upaya diri sendiri untuk berusaha keras 

dalam meningkatkan kualitas. PKB hanya menjalankan peran partai secara 

normatif dimana partai berfungsi melengkapi kuota keberadaan caleg dan 

seterusnya dilanjutkan para caleg dengan kemampuan dan strategi yang dimiliki.  

“...Sebetulnya perempuan sekarang ini mempunyai kesempatan 
yang luar biasa bagus karena mayoritas kan perempuan, di 
Surabaya aja mayoritas perempuan tinggal bagaimana meyakinkan 
dari mayoritas itu, komunitas perempuan itu bisa 
memilihsebetulnya perempuan sekarang ini mempunyai 
kesempatan yang luar biasa bagus karena mayoritas kan 
perempuan, di Surabaya aja mayoritas perempuan tinggal 
bagaimana meyakinkan dari mayoritas itu, komunitas permepuan 
itu bisa memilih...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 
Pernyataan informan di atas mengatakan bahwa jumlah perempuan di 

Surabaya lebih besar dibandingkan jumlah laki-laki sehingga perempuan memiliki 

kesempatan besar untuk mendominasi keterwakilan di dewan namun 

kenyataannya hanya sedikit saja perempuan yang mau berpartisipasi. Tidak 

semestinya PKB mendapatkan kesulitan untuk meningkatkan keterwakilan 

perempuan karena jumlah perempuan yang lebih banyak dibandingkan laki-laki 

dapat dijadikan sumber daya baru mengisi kursi-kursi di parlemen. Dalam hal ini  
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partai harus merendahkan hati dan memberikan peluang kepada perempuan untuk 

menunjukkan eksistensi mereka.  

“...Ada begini, jadi di rapat itu juga partai berusaha memberikan 
pengurus perempuan untuk lebih banyak angkat bicara tapi 
memang sudah terbiasa kita. Biasanya laki-laki ini kan berpikir 
logika sementara perempuan pake perasaan. Jadi di rapat rata-rata 
perempuan hanya komen untuk kegiatan-kegiatan perempuan 
saja..” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 
Seperti yang dikatakan informan di atas, partai berusaha memberikan 

kesempatan yang lebih kepada perempuan namun kenyataannya tradisi kuat yang 

telah dijalankan sejak dulu sulit untuk dilepaskan. Misalnya di dalam rapat 

pengurus PKB, perempuan memberikan solusi supaya partai membuat program-

program pemberdayaan perempuan namun tidak direspon baik oleh pengurus lain 

karena di anggap program-program seperti itu sudah banyak. Pengurus lain 

beranggapan bahwa kemenangan yang diperoleh oleh seorang caleg berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki bukan dari aksi sosial yang dilakukan sementara 

pengurus perempuan menganggap bahwa tindakan sosial sangat mempengaruhi 

sikap perilaku masyarakat. Justru kegiatan-kegiatan perempuan ini lebih efektif 

karena menarik perhatian perempuan mengingat jumlah pemilih perempuan di 

Surabaya lebih besar dibandingkan jumlah laki-laki. 

Tindakan Afirmatif terhadap perempuan menjadi kesulitan tersendiri 

untuk Partai Hanura pada pileg 2014 dalam memenuhi kuota keterwakilan 

perempuan karena masih sedikit perempuan yang mau bergabung dengan partai. 

Walaupun pada akhirnya kuota 30% keterwakilan perempuan terpenuhi, Partai 

Hanura membutuhkan perjuangan untuk menyesuaikan diri dengan Peraturan 
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karena perempuan karena pada pileg 2014 perempuan-perempuan di Partai 

Hanura enggan mencalonkan diri sebagai caleg. Alasan yang dikemukakan karena 

kader-kader perempuan tidak percaya diri bersaing dengan laki-laki padahal jika 

mencalonkan diri pasti  mengeluarkan biaya seperti biaya operasional dan biaya 

lain-lain sebagai persiapan kampanye/sosialisasi.  

Kesulitan yang dihadapi Partai Golkar, Partai Demokrat dan PKB juga 

dirasakan oleh Partai Hanura, kesulitan yang dihadapi berasal dari internal partai 

yaitu kesulitan dalam menyesuaikan Peraturan tentang tindakan afirmatif terhadap 

perempuan Partai Hanura sebagai partai berkembang belum dapat menarik 

khalayak untuk menjadi bagian dari partai dengan masksimal sehingga partai 

mengalami kesulitan untuk mengisi kuota perempuan sebanyak 30% karena sudah 

cukup baik jika kuota 100% dapat terpenuhi tanpa mewajibkan perempuan 

sebanyak 30%. Partai Hanura kini tidak lagi hanya mencari siapa yang mau 

bergabung ke dalam partai tapi harus berusaha merekrut secara lengkap, yaitu 

minimal 30% untuk perempuan dan laki-laki. Biasanya caleg yang datang ke 

partai namun karena peraturan ini partai tidak boleh tinggal diam menunggu 

karena tingkat minat perempuan dalam kegiatan politik sangat sedikit. Aktivitas di 

kantor DPC Hanura juga terbilang sepi caleg perempuan dalam menyambut pileg 

2014 namun dengan perjuangan partai kuota 30% perempuan di Partai Hanura 

dapat terpenuhi. 

“...Jadi begini aa kalau kita berbicara tentang kuantitas itu kan 
karena peraturan yakan. Tapi kalo kami sebagai pihak partai 
berharap tetap memilih perempuan yang berkualitas. Saya tadi 
awal mengatakan bahwa perempuan kan sangat sulit untuk 
berpartisipasi, terbatas waktu dan sebagainya. Itu yang menjadi 
persolaan...” 
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(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
 
Informan di atas mengatakan bahwa kesulitan artai untuk merekrut 

perempuan disebabkan oleh keberadaan perempuan yang tidak available, artinya 

perempuan terbatas waktunya mengurus rumah tangga, anak dan lain-lain 

sehingga partai mengalami kesulitan untuk mencari perempuan-perempuan 

availabe yang dapat memberikan waktu dan tenaganya untuk partai.  

“...Jadi begini, untuk 2014 kemarin itu kan persyaratan harus 30% 
lalu kalau tidak terisi kan otomatis tidak bisa maju. Di Hanura 
untuk struktur kepengurusan saja harus menggunakan kuota itu, 
pengurus kita itu minimal 30% adalah perempuan. Maka kita juga 
buka ruang walaupun kita juga rekrut yang lain walau sulit jadi 2 
cabang pikiran kita. Laki-laki saja tetap masih kita upayakan 
ditambah lagi perempuan kan. Saya pribadi juga sampai pusing 
menyelidiki sendiri tentang pengurus-pengurus perempuan dan 
kalau rapat Saya pancing biar perempuan bersuara. Untuk kualitas, 
kita bisa lihat dari hasil seleki oleh tim seleksi...”  
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
 
Partai Hanura menyesuaikan diri mengikuti kebijakan tentang tindakan 

afirmatif terhadap perempuan dan mengalami kesulitan karena partai harus lebih 

ekstra dalam meningkatkan partisipasi perempuan yang mana di Partai Hanura 

hanya sedikit perempuan yang terlibat. Partai Hanura merupakan partai 

berkembang, tidak termasuk partai yang diminati atau partai yang tidak diminati 

oleh karena itu partai di samping harus memenuhi kuota 30% perempuan, Partai 

Hanura juga berusaha mempersiapkan 70% wakil laki-laki. Keterlibatan 

perempuan sebanyak 30% menjadi kesulitan baru yang dihadapi partai dan mau 

tidak mau harus dipenuhi karena merupakan syarat mutlak untuk mengikuti 

pemilihan. 

“...Jadi gini aaa sistem pemilu kita membuat semua orang melihat 
ada lahan baru. Semua pada mendaftar ya kan. Ini juga jadi 
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membuat rancu, bagaimana kita menempatkan kader-kader baru, 
kualitasnya bagaimana. Seperti itu dek, jadi kalo Saya katakan 
bahwa perlu ada pembetulan lagi untuk bicara tentang kualitas 
pemilu. Seharusnya tidak membuka ruang sebesar-besarnya 
jadinya kan caleg-caleg yang masuk minim kualitasnya, asal ikut 
saja tapi tidak mau terlibat...” 
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
 
Sistem politik demokrasi yang membuka kesempatan sebesar-besarnya di 

sisi lain menimbulkan motivasi caleg yang salah dalam mengikuti pileg. Informan 

di atas mengatakan bahwa motivasi caleg yang tidak sungguh-sungguh bekerja 

dalam kegiatam politik menjadi salah satu alasan Partai Hanura mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kuota 30% perempuan yang berkualitas. Adapun 

bebapa alasan yang dimiliki oleh caleg perempuan karena ingin mengikuti jejak 

suami, sebagai aja prestise atau lahan baru untuk mendapatkan pendapatan lebih 

apabila menjadi legislatif. 

 

3.1.2 Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Tentunya caleg-caleg yang mengikuti kegiatan pemilihan legislatif 

bermaksud untuk memenangkan 1 kursi sebagai wakil suara daerah yang 

diwakilkan. Sumber daya yang dimiliki setiap calon legislatif menjadi point 

penting untuk meraih kemenangan di pileg. Kemampuan yang dimiliki oleh para 

caleg mendapatkan simpati dari masyarakat sehingga masyarakat memberikan 

suara mereka kepada caleg yang dianggap mampu. Kemampuan para caleg dapat 

dinilai dan disaksikan melalui sosialisasi dan interaksi yang dilakukan selama 

proses sosialisasi/kampanye di dapil masing-masing. Caleg-caleg yang memiliki 
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sumber daya yang mumpuni dapat melewati proses seleksi dan rekruitmen yang 

diselenggarakan oleh partai.  

“...Hanya saja begini ya, kalau sudah punya latarbelakang 
pendidikan kan otomatis sudah melewati pembelajaran yang lebih 
dibandingkan yang tidak sekolah, paling tidak  akan lebih 
nyambung, idealnya seperti itu. Apalagi kalau dari dini sudah ikut 
organisasi-organisasi politik, wah complete lah tidak akan ada lagi 
suara-suara yang ngomong kalo perempuan bodoh politik. Yang 
menjadi masalah kalau sekolahnya tidak ada dan tidak tahu juga 
tentang politik, mau diapain lagi kan gitu. Tidak bisaa...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 

Banyak aspek untuk menunjukkan seorang caleg mempunyai sumber daya 

atau tidak, salah satunya adalah berdasarkan pendidikan yang dimiliki. Tentunya 

dengan sumber daya yang mumpuni dengan ditandai dengan latar belakang 

pendidikan yang tinggi dapat membantu partai politik untuk menemukan kader-

kader dan caleg-caleg yang berkualitas sehingga partai Golkar tidak kesulitan 

memenuhi peraturan tentang keterwakilan 30% perempuan. 

“...Jadi tim inilah yang apa namanyaaa.. melakukan scoring, ada 
scoring-nya. Latarbelakang pendidikan S1 sama S2 itu beda, 
jabatan di organisasi misalnya, di internal partai itu kan ada 
namanya pengurus harian, ada pengurus pleno. Skor-nya beda, 
lebih besar pengurus harian. Kemudian scoring yang lain ke-
aktifan dibeberapa organisasi yang ber-afiliasi dengan Golkar 
misalnya. Banyak anu-nya, kriterianya lah...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Dalam proses rekruitmen di Partai Golkar, ada scoring-scoring yang 

dibuat untuk menilai para caleg. Caleg yang memiliki latarbelakang pendidikan 

S1 score-nya berbeda dengan caleg yang memiliki pendidikan S2 atau S3. Begitu 

pula dengan caleg yang hanya memiliki pendidikan SMA-sederajatnya atau 

tingkat yang lainnya. Jadi citra pendidikan untuk seorang caleg sangat penting 
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untuk meningkatkan level yang dimiliki caleg sehingga caleg dapat 

dipertimbangkan menjadi perwakilan. 

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan-kegiatan politik di partai Golkar 

pun diperhitungkan, kader-kader yang aktif dalam kegiatan politik tentunya akan 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak dibandingkan 

caleg-caleg yang tidak ikut terlibat. Kualitas caleg dapat dilihat dari peran aktif 

caleg dalam setiap proses pembelajaran dalam kegiatan-kegiatan politik, kegiatan 

bisa dari partai Golkar sendiri atau caleg dapat menjalin dan terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan politik di luar kepentingan partai.  

“...Sangat membantu, terutama yang terkait dengan sosialisasi 
keberadaan seorang caleg karena tiap organisasi ini secara 
struktural maupun secara emosional kan pasti punya kader di 
bawah, di tingkat RT lah, di tingkat RW, kalo di level kecamatan 
mereka sudah berkomuniasi kan menjadi refrensi kan. Misalnya 
saja, karena kader Golkar setiap dapil gak cuman 1 orang loh, 1 
dapil misalnya 10 orang. Sepuluh orang kader Golkar ini bersaing 
sendiri diantara yang lain belum diantara partai politik. Jadi 
persaingan itu ada persaingan ke dalam ada persaingan ke luar. 
Tapi tetap saja ada caleg yang cuek ya, kalo dari partai tetap 
mewajibkan caleg-caleg ini kan gitu...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 

 
Informan di atas menyatakan bahwa partai mengalami kesulitan karena 

masih ada caleg-caleg yang enggan mengikuti kegiatan-kegiatan politik padahal 

Partai Golkar sendiri mempunyai organisasi sendiri seperti AMG (Angkatan 

Muda Golkar), KPPG (Kesatuan Perempuan Partai Golkar), AMPI (Angkatan 

Muda Pembaharuan Indonesia), HWK (Himpunan Wanita Karya) dan organisasi 

lainnya. Selain organisasi-organisasi di atas, pertisipasi caleg di dapil masing-

masing menjadi salah satu cara yang efektif untuk mencari perhatian masyarakat, 

misalnya dengan ikut kegiatan-kegiatan sosial seperti jalan sehat, pengajian, 
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gotong royong dan kebersihan desa atau kegiatan-kegiatan lainnya mengikuti 

program desa. Menurut informan, partisipasi caleg dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan politik dapat membantu partai dalam meningkatkan kualitas caleg-caleg 

sehingga dapat bersaing dengan caleg-caleg lainnya dari partai-partai lain.  

Partai Demokrat juga sama dengan Partai Golkar untuk berusaha 

mendukung kader dan caleg-caleg yang berkualitas sehingga berusaha mendorong 

kader serta caleg untuk meningkatkan kualiatas masing-masing yang pastinya 

menguntungkan juga untuk caleg secara personal. Caleg-caleg yang memiliki 

SDM mumpuni (idealnya) dapat memenuhi syarat kualitas yang harus dimiliki 

oleh caleg. Untuk itu partai demokrat berupaya mencari caleg laki-laki maupun 

perempuan yang memiliki SDM yang mumpuni untuk membantu partai dalam 

memenuhi kuota 30% keterwakilan perempuan. 

“...Tapi yang terpenting Mbak, untuk apaaa ini loyalitas dan 
kemampuan ini bener-bener diikuti keaktifan. Ada loyalitas tapi 
event-event partai tidak pernah dateng. Tidak loyalitas itu namanya 
walaupun dia membantu dan mmpromosikan partai supaya besar 
tapi tidak ada komitmen ke arah situ ya percuma kita. Itu yang 
dimaksud dengan loyalitas dan komitmen, untuk orientasi ke 
legislator kita kan juga ada tim seleksi yang mekanismenya 
pendaftaran dan penjaringan. Itupun juga banyak klasifikasinya 
dan banyak kualifikasi juga, tidak hany juga dari 100 orang yang 
diterima kan katakanlah 50 orang, kan sesuai peraturan. Itu juga 
ini, yang harus selektif adaah kita, bisa tukang becak bisaaa, sama, 
boleh bebas ini. Cuman itu tadi kriterianya ya itu tadi...” 
(Sugianto, wawancara 20 April 2015) 
 
Sistem politik di Indonesia membebaskan partisipasi politik  kepada 

semua kalangan dengan latarbelakang profesi yang berbeda-beda termasuk yang 

memiliki pendidikan rendah. Menurut informan di atas, sebenarnya level 

pendidikan yang berbeda tidak menjamin kemampuan seseorang dalam berpolitik 
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namun yang ditegaskan informan disini adalah kemampuan berpolitik seseorang 

mencerminkan seseorang yang komunikatif, mampu berinteraksi dengan baik dan 

aktif dalam setiap kegiatan politik. 

“...Untuk itu partai harus pintarlah melihat mana caleg-caleg 
perempuan yang mumpuni, yang bisa mewakili penugasan partai 
nantinya. Kan gitu kan Mbak? Untuk apa mbelani perempuan yang 
tidak berkualitas toh nantinya kan jadi wakil partai di dewan tapi 
gak bisa melakukan penugasan partai. Kalau di partai Demokrat 
ada yang memang sudah pintar pernah ikut pileg udah beberapa 
kali tapi ada juga yang asal ikut gak tau apa-apa tentang politik. 
Jangankan tentang politik ya, tentang partai kita aja gak terlalu 
tahu karena jarang ikut terlibat...” 
(Sugianto, wawancara 20 April 2015) 
 
Informan di atas menjelaskan bahwa Partai Demokrat mengedepankan 

caleg-caleg perempuan yang berkualiatas karena nantinya caleg-caleg yang 

menang dalam pemilihan akan manjadi wakil dalam penugasan Partai Demokrat, 

artinya bahwa Partai Deokrat lebih mengedepankan kualitas dibandingkan 

kuantitas. Perwakilan yang dianggap layak oleh Partai Demokrat adalah caleg 

yang mau terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan politik di partai karena caleg yang 

banyak terlibat di partai pastinya merasa memiliki partai sebagai kereta 

menghantarkan caleg meraih kursi kemenangan dan otomatis caleg akan 

bertanggung jawab atas penugasan partai Demokrat di dewan. 

Keterwakilan perempuan menjadi hal yang baru dan PKB meragukan 

keberadaan perempuan untuk dominan dalam kegiatan politik. Kemampuan 

perempuan tidak bisa disamakan dengan laki-laki karena laki-laki lebih memiliki 

kemampuan dan kharisma yang tidak dimiliki perempuan yang tentunya 

pemikiran ini sudah terkonstruksi dan membudidaya lama dalam kepartaian 

dengan basis keagamaan.  
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“...Jadi dalam kegiatannya, perempuan selalu mempunyai 
kemampuan terbatas Mbak, mohon maaf  masa bulanan 
perempuan juga mempengaruhi. Aaaa jadi perempuan bekerja 
menggunakan perasaannya bukan logika yang ada. Saya pikir 
kalau melihat kemampuan perempuan bukan dari sekolahnya saja 
tapi yang Saya lihat memang masih sedikit kemampuan perempuan 
dibandingkan laki-laki misal di rapat-rapat jarang ada perempuan 
yang ngasih solusi...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 
Informan diatas mengatakan bahwa keberadaan perempuan di PKB masih 

diragukan kemampuannya karena dianggap memiliki SDM yang minim, tidak 

dapat aktif dan memberikan tanggapan solusi pada saat rapat dijadikan salah satu 

parameter yang menunjukkan bahwa perempuan hanya sekedar isi absen. 

Keterbatasan perempuan juga dinilai dari kemampuan perempuan yang tidak 

stabil karena setiap bulannya mengalami periode menstruasi sehingga 

menurunkan kualitas kerja perempuan sementara laki-laki memang sudah 

ditaksirkan untuk menjadi pemimpin dengan siap siaga bekerja kapan saja 

dibutuhkan oleh partai. 

Citra dan track record partai menjadi penting karena mempengaruhi 

penilaian masyarakat terhadap partai tersebut. Partai Hanura merupakan partai 

yang masih berkembang sehingga partai berupaya merekrut caleg-caleg yang 

berkualitas karena caleg-caleg yang berkualitas nantinya berkualitas pula apabila 

telah duduk di parlemen sebagai perwakilan partai.  

 “...Belom lagi kemampuan yang dipunya perempuan, biasanya 
sejauh ini yang Saya tahu laki-laki masih di ataslah. Perempuan itu 
belum mampu menjadi pemimpin. Latarbelakang sekolah 
mempengaruhi walau tidak semua ya Saya katakan. Pokoknya 
belum mampulah dek sejauh ini...” 
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
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Latar belakang pendidikan caleg dianggap penting karena pendidikan 

merupakan salah satu parameter intelektual yang dijadikan sebagai modal dalam 

kegiatan politik. Di Partai Hanura belum banyak perempuan-perempuan yang 

mempunyai latarbelakang pendidikan tinggi, dari 16 caleg perempuan yang ikut 

berpartisipasi pada pileg 2014 hanya 8 caleg yang menyelesaikan gelar sarjana. 

Dari ke-8 caleg yang memiliki gelar pendidikan, hanya 1 caleg yang meraih 

kemenangan pada pileg 2014 di Surabaya. 

 “...Jadi Saya melihat bahwa sementara ini kita jujur bahwa lebih 
banyak caleg laki-laki yang aktif ber-organisasi dan kemampuan 
politik masih lebih. Memang ada diantara beberapa perempuan tapi 
Saya katakan bahwa masih lebih. Kalo kita bicara tentang kuantitas 
dan kualitasnya masih caleg laki-laki karena ke-aktifan caleg 
perempuan masih jarang...” 
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
 
Persaingan yang dihadapi caleg-caleg perempuan tidak hanya sesama 

perempuan saja namun bersaing juga dengan caleg laki-laki. Di Partai Hanura, 

informan mengatakan bahwa selain latarbelakang pendidikan, kualitas caleg dapat 

dinilai dari partisipasi caleg dalam organisasi maupun kegiatan politik yang 

dilakukan dan perempuan masih jauh kualitasnya dengan laki-laki karena 

eksistensi perempuan belum dominan dibandingkan laki-laki. Eksistensi 

maksutnya adalah perempuan belum bisa secara rutin mengikuti kegiatan-kegiatan 

politik dan belum bisa memberikan suara pada saat di forum. 

 “...Karena begini, lembaga legislatif itu kan lembaga politik. 
Lembaga politik itu hidup kemasyarakatan, bukan dispilin ilmu 
yang 1+1=2, tidak begitu. Tapi bagaimana bisa mengedepankan 
kepribadiannya di tingkat masyarakat lalu membawa misi partai. 
Artinya harus sekolah, namun yang sekolah di fisip saja belum 
tentu mampu. Jadi Saya mau mengatakan bahwa sekolah penting, 
karena sekolah menjadi ukuran akademis seseorang yang akan 
lebih mudah dikembangkan untuk menerima aspek-aspek 
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pengetahuan bidang lainnya. Kalau ada sekolahnya lebih gampang 
dek, kita membahas sesuatu akan lebih gampang ditafsir. 
Kemudian tinggal ditambah bagaimana bisa berinteraksi dan 
bergaul dengan masyarakat, menyesuaikan diri terhadap politik. 
Caleg yang punya sumber daya bukan karena pendidikannya saja 
tapi kemampuan politiknya itu sedangkan seperti yang Saya bilang 
tadi kalo di Hanura caleg perempuannya masih kalah dengan 
kemampuan laki-laki...”  
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
Parameter untuk menilai kualitas seorang caleg tidak melulu berdasarkan 

latarbelakang pendidikan namun seperti yang sudah dijelaskan di kutipan 

sebelumnya bahwa Partai Hanura lebih memilih caleg perempuan yang memiliki 

pendidikan tinggi karena mempengaruhi kapabilitas dasar dan pengetahuan yang 

lebih dibandingkan dengan perempuan yang memiliki pendidikan rendah. 

 
III.1.3 Budaya Patriarki 

Berdasarkan temuan data peneliti, pada pileg 2014 di Kota Surabaya 

didominasi oleh caleg-caleg laki-laki dan tidak sedikit caleg laki-laki yang ikut 

dalam pileg merupakan incumbent yang artinya memiliki jabatan penting dan 

memiliki relasi yang lebih luas dibandingkan caleg perempuan yang masih baru 

bergabung dalam politik. Masyarakat sebagai pemilih juga sudah terbiasa memilih 

pemimpin-pemimpin laki-laki karena merasa lebih yakin bahwa laki-laki lebih 

mempunyai kemampuan dan karisma dalam kegiatan politik. 

Mayarakat (sebagai pemilih) dan caleg laki-laki (sebagai kompetitor) 

tampaknya memiliki mindset bahwa perempuan tidak layak memiliki jabatan yang 

lebih tinggi dari jabatan laki-laki. Masyarakat (secara sadar atau tidak) 

menjalankan budaya patriarki tersebut dalam masyarakat, khususnya dalam 

memilih calon kandidat dalam pemilu. Tentunya hal ini menjadi pressing 
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tersendiri terhadap masing-masing calon perempuan yang belum terbiasa 

melakukan kegiatan politik untuk merubah mindset masyarakat yang sudah amat 

kuat. Berdasarkan temuan data yang peneliti temukan, 4 partai politik sebagai 

subjek penelitian juga masih merasakan bentuk budaya patriarki yang terjadi di 

lingkungan partai. 

Partai Golkar merupakan partai yang termasuk sudah memberikan peluang 

yang sama antara laki-laki dan perempuan. Perlakuan yang sama dapat dilihat dari 

pembagian kerja di partai atau pemberian kursi pengurus yang sama dengan laki-

laki. Namun dalam proses meningkatkan keterwakilan perempuan, partai masih 

menemukan budaya patriarki baik di dalam masyarakat khusunya masyarakat 

yang masuk dalam dapil caleg perempuan di Partai Golkar. 

“...Kalau srikandi-srikandi kami ini kebetulan masuk dalam 
kualitas baik sekali ya, 3 srikandi yang lolos pada pileg kemarin itu 
sudah bagus. Hanya saja memang kualitas mereka ....aaa kalau di 
partai semuanya sudah pada tahu mereka itu perempuan kualitas 
tapi di masyarakat kan belum tentu. Caleg-caleg kita kan gak ada 
yang artis (hahahaha). Jadi memang mereka ini saat itu berjuang 
sangat keras sekali meyakinkan calon pemilih di dapil mereka...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 

Banyaknya nama-nama pemimpin laki-laki menjadi satu mindset di 

masyarakat bahwa sudah sepantasnya masyarakat lebih memilih caleg laki-laki 

dibandingkan perempuan. Budaya patriarki yang masih melekat ditegaskan oleh 

informan di atas bahwa caleg perempuan yang telah menjadi legislatif yaitu 

Pertiwi Ayu Khrisna, SE, MM, Lembah Setyowati, Binti Rochmah, SE di Partai 

Golkar melakukan perjuangan keras dalam meyakinkan masyarakat di dapil 1, 2 

dan 3, tempat dapil caleg perempuan karena kualitas perempuan Golkar belum 
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diketahui jelas oleh masyarakat, tidak seperti caleg-caleg lain yang mungkin ber-

profesi sebagai artis yang bisa dilihat setiap hari di televisi oleh masyarakat. 

“...Di partai itu tidak memperhatikan itu Mbak, ya walaupun 
kadang-kadang begitu. Ya kadang misale rapat yo, dibelakang-
belakang kok perempuannya. Apa memang perempuan sungkan 
atau apalah Saya juga kurang paham...” (Sugianto, wawancara 20 
April 2015) 

Keberadaan perempuan seharusnya sejajar dengan laki-laki termasuk 

dalam kegiatan politik, perempuan tidak seharusnya bersikap sungkan atau malu-

malu apabila konteksnya sedang bekerja. Seperti yang dikatakan informan di atas 

bahwa caleg-caleg perempuan yang mengikuti rapat biasanya duduk di deretan 

tengah hingga belakang. Menurut peneliti, sikap perempuan ini mencerminkan 

keberadaannya lebih rendah dibandingkan posisi laki-laki yang nantinya akan 

mempengaruhi kinerja di lapangan. Tetap saja laki-laki akan mendominasi karena 

perempuan tidak berani melangkah lebih dibandingkan laki-laki sehingga tidak 

tertutup kemungkinan bahwa budaya patriarki yang ada di lingkungan partai 

masih akan berlanjut. Hal ini menjadi salah satu faktor sulitnya perempuan untuk 

bergerak dinamis sekaligus menjadi kesulitan partai Demokrat dalam meningkat 

keterwakilan perempuan. 

Di lingkungan PKB, hubungan di dalam partai dijalin dengan baik tanpa 

ada rasa sungkan seperti Partai Demokrat. Pengurus laki-laki maupun pengurus 

perempuan dari atas hingga bawah di tingkat DPC Surabaya bebas mengikuti 

kegiatan di partai bahkan ruangan yang menjadi ruang ketua DPC dapat dijadikan 

tempat sharing atau konsultasi oleh anggota partai. 

“...Oh sejauh ini hubungan caleg-caleg bagus, laki-laki sama 
perempuan mempunyai kesempatan yang sama. Tapi seperti yang 
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Saya katakan sebelumnya masih ada sulit apaaaaaa masih dianggap 
belum bisalah buat kontribusi banyak. Kan memang perempuan itu 
terbatas ruang geraknya artinya ya bebas melakukan apa saja tapi 
tetap masih diragukan...”(pada proses wawancara, kemudian 
seseorang pengurus perempuan PKB mengetuk pintu dan masuk ke 
dalam ruangan namun tidak banyak memberikan komentar) 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 

Bentuk budaya patriarki di PKB  bukan seperti di Partai Demokrat, di 

PKB bentuk budaya patriarki dapat dilihat dari mindset partai bahwa perempuan 

merupakan aktor yang cukup hanya membantu kinerja laki-laki bukan menjadi 

aktor penting di partai. Saat pengurus perempuan yang masuk ke dalam ruangan 

dan hanya sedikit berkomentar, peneliti melihat bahwa perempuan di PKB 

terbiasa untuk pasif di kegiatan-kegiatan politik padahal peneliti mencoba 

bertanya juga kepada pengurus perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa PKB 

sulit move on dari ideologi yang dianut bahwa hanya laki-laki saja yang dapat 

berperan sebagai aktor politik (pemimpin) yang disebut dengan budaya patriarki. 

Partai Hanura mengalami kesulitan yang sama dengan partai lainnya 

karena di lingkungan partai masih terlihat tanda-tanda adanya bentuk budaya 

patriarki. Hal ini dapat dilihat dari penugasan partai yang seringkali diselesaikan 

oleh laki-laki karena dianggap perempuan hanya sebagai objek pelengkap saja 

tanpa mempunyai kemampuan politik karean jarang terlibat dalam kegiatan 

politik. 

“...Saya katakan bahwa begini dek, perempuan belum mampu sigat 
dalam menyelesaikan tugas-tugas partai. Begitu anggapan laki-laki 
karena dianggap perempuan ini tidak mampu baik berbicara 
ataupun lain-lain, jadi kalau ada pertemuan di suatu tempat 
misalnya kita di undang maka yang ditugaskan itu laki-laki bukan 
perempuan karena ya itu tadi laki-laki kan tokoh yanag 
meyakinkan...” (Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
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Budaya patriarki yang masih dapat dilihat di Partai Hanura ketika 

keterwakilan perempuan dianggap tidak mampu menjalankan penugasan partai 

karena laki-laki dianggap menjadi wakil yang paling ideal untuk mewakili partai. 

Seperti yang dikatakan informan di atas, ketika partai Hanura mendapat undangan 

kegiatan politik maka yang menjadi perwakilan partai lebih sering diwakilkan 

oleh laki-laki. Partai Hanura masih ragu perempuan bisa meningkatkan citra partai 

di hadapan publik dibandingkan laki-laki. 

 

III.1.4 Keterbatasan Finansial 

Caleg-caleg yang mengikuti kegiatan politik harus mampu meyakinkan 

masyarakat bahwa mereka layak sebagai wakil suara masyarakat. Namun pada 

kenyataannya masih dijumpai kesulitan-kesulitan yang dihadapi partai politik 

sekaligus menjadi kesulitan para caleg. Adanya budaya money politics di 

masyarakat mengharuskan caleg laki-laki maupun perempuan memiliki dukungan 

finansial yang cukup untuk persiapan-persiapan pra-pencoblosan. 

Caleg perempuan mengalami kesulitan apabila tidak mendapat dukungan 

dari keluarga atau suami karena dukungan dari keluarga atau suami menjadi 

penting, khususnya dukungan finansial. Hal ini dapat menghambat jalannya 

sosialisasi, mungkin sosialisasi tetap bisa berjalan namun tidak optimal karena 

sosialisasi berjalan seadanya. Tidak semua masyarakat memiliki mental yang mau 

memilih berdasarkan kapabilitas caleg karena masyarakat sudah dibudayakan 

dengan money politics atau serangan fajar. Kesulitan seperti ini dapat 

menghambat partisipasi perempuan karena merasa tidak percaya diri untuk 
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berkompetisi secara bersih sehingga banyak perempuan yang mundur dan enggan 

mencalonkan diri sebagai caleg. 

“...Nah Golkar kan gak pake uang, dari awal tidak ada uang 
formulir, tidak ada nilai untuk yang nomer 1, tidak ada nilai yang 
untuk nomer 2. Tidak ada aturan kalau tidak punya uang tidak 
boleh ikut, silahkan saja nyaleg. Cuman memang konsekuensinya 
bahwa untuk bisa ber-sosialisasi itu ya memang tidak bisa di-
support finansial dari partai gitu loh. Silahkan bergerak sesuai 
dengan modal masing-masing, ada modal sosial, modal politik, ada 
modal families, ada modal finansial kan gituu, silahkan semua 
dikerahkan jadi setiap caleg itu bisa meng-optimalkan resourch 
yang dia miliki ya termasuk finansial. Bagi yang punya ya sudah, 
bagi yang tidak juga gak usah ditanyakan...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Partai Golkar memang tidak mewajibkan caleg untuk mengeluarkan dana 

dalam proses pileg, tidak ada aturan wajib yang menyatakan bahwa caleg yang 

tidak memiliki uang tidak dapat mengikuti pileg 2014. Caleg di support 

semaksimal mungkin oleh partai supaya persiapan-persiapan dan sosialisasi yang 

akan dilakukan dapat berjalan lancar namun partai Golkar tidak mengurusi 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh masing-masing caleg apalagi 

memberikan bantuan dana finansial. Caleg-caleg perempuan yang mengalami 

kesulitan finansial tentunya akan mengadakan sosialisasi ala kadarnya.  

“...Sebenarnya kalau boleh Saya katakan money politics itu sangat 
tidak mendidik dan Saya apa yaa, nilai hak politik seseorang itu 
digadaikan dengan angka 20ribu, 30ribu terlalu mempertaruhkan 
sebuah keberlangsungan, sebuah sistem pemerintahan 5 tahun ke 
depan. Oleh karena itu memang edukasi ke masyarakat tentang 
pemilu ini memang harus intens dilakukan. Jadi begini, inilah 
menurut Saya simalakama dari sistem politik yang ada hari ini. 
Ruang partisipasi politik masyarakat itu dibuka sebesar-besarnya 
tapi tidak diimbangi dengan pendidikan politik yang memadai. 
Karena tidak imbangnya pendidikan politik maka yang lahir 
kemudian adalah tingkat partisipasi politik yang rendah, kan gitu. 
Nah untuk mendongkrak partisipasi politik yang rendah ini lahirlah 
money politics. Tidak jarang ada caleg perempuan yang gagal 
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memang karena keterbatasan uang, ya mungkin saja kualitasnya 
tidak ada dan tidak ada uang sebagai dopping-an.Tidak menjamin 
sih, tapi bisa kok yang kualitas tidak jadi karena minim uang dan 
sebaliknya. Tapi memang kebanyakan yang jadi adalah punya 
kualitas dan punya sumber fnancial yang cukup...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Kondisi politik yang sudah kental dengan money politics menambah 

kesulitan perempuan dalam menembus persaingan politik, perempuan tidak cukup 

menyediakan kapabilitas yang dimiliki tapi juga harus memiliki finansial yang 

cukup untuk melakukan sosialisasi kepada penduduk di daerah pemilihan masing-

masing. Partai Golkar tidak mewajibkan caleg memiliki uang banyak namun 

menurut informan, uang adalah salah satu cara yang digunakan banyak caleg-

caleg di Indonesia. Menurut informan di atas, perempuan sebagai aktor baru di 

dalam kegiatan politik tidak hanya harus memiliki kualitas tapi perempuan juga 

harus mencari celah/strategi bagaimana dapat bersaing dengan caleg lainnya. 

Strategi yang paling trend dilakukan adalah dengan menggunakan uang karena 

menurut informan, caleg yang berkualitas dan memiliki sumber daya (uang) yang 

cukup mendapatkan peluang yang lebih besar untuk menang. 

“...Kalo Golkar kaitannya dengan calon sama sekali tidak dipungut 
biaya sepeserpun, tidak ada biaya bagi calon. Tidak ditarik yang 
nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor terakhir tidak ada ditarik uang 
sepeserpun. Dengar-dengar Saya juga da partai lain ada yang 
nomor 1 ditarik sekian, nomor 2 sekian, nomor 3 sekian, dari 
Golkar tidak sama sekali. Memang menang karena kualitas dan 
rata-rata di Golkar yang punya kualiatas punya uang juga. Jadi 
gitu...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 

 

Informan mengatakan bahwa pada umumnya caleg yang berkualitas 

memiliki sumber daya (finansial) yang cukup, artinya tidak tertutup kemungkinan 
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bahwa kemenangan yang di peroleh caleg-caleg di Partai Golkar dipengaruhi oleh 

finansial dalam proses sosialisasi. Pengaruh finansial yang dimiliki caleg menjadi 

kesulitan untuk caleg-caleg (laki-laki maupun perempuan) yang tidak didukung 

finansial yang cukup sehingga bisa disimpulkan  bahwa caleg-caleg yang 

mengikuti kegiatan politik harus disupport oleh sumber daya (kualitas) dan 

sumber daya (fiansial) yang cukup. 

“...Kalo bantuan dalam bentuk fresh money gak ada, yanga da 
bantuan dalam bentuk alat peraga dari partai, atribut entah itu kaos, 
entah itu bendera-bendera, entah itu baliho atau apa dibagikan 
secara merata. Termasuk misalnya ketika ada semacam bantuan-
bantuan partai yang terkait dengan acara misalnya, misalnya ada 
acara disana disupport misalnya apa sarung umpamanya atau 
buku-buku. Kalau yang lain-lainnya menjadi tanggungjawab caleg 
sendiri...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 

Dukungan yang diberikan partai untuk caleg-caleg di Partai Golkar hanya 

sebatas bantuan dalam bentuk alat peraga/atribut partai sehingga caleg-caleg di 

Partai Golkar harus mengusahakan sendiri kebutuhan-kebutuhan yang digunakan 

dalam sosialisasi/kampanye. Hal ini menjadi kesulitan untuk caleg-caleg yang 

tidak mempunyai sumber daya (uang) untuk memperluas strategi. Pernyataan 

informan di atas menegaskan bahwa caleg-caleg yang ada di partai Golkar harus 

bertanggung jawab sendiri karena dukungan dari partai terbatas. 

“...Yang mem-fasilitasi kegiatan caleg itu, ya sedapat mungkin 
melibatkan struktur partai. Walaupun caleg ini tekadang juga 
punya tim sukses sendiri. Tapi kami harapkan ini sinergis, pola 
yang dilakukan partai.  Persoalan ada kegiatan dari tim sukses cleg 
itu hal biasa...” 

(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
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Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa caleg-caleg yang ada di 

Partai Golkar diharapkan memiliki tim sukses sendiri pada saat melaksanakan 

sosialisasi di dapil masing-masing. Tim sukses yang dimiliki seorang caleg dapat 

mempengaruhi suara yang akan di peroleh karena tim sukses dapat meng-

optimalakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat. Setiap timses dan caleg yang 

dicalonkan memiliki strategi masing-masing untuk menarik perhatian masyarakat 

di dapil masing-masing yang tentunya akan mempengaruhi suara yang didapat. 

Apabila teknik yang digunakan tim sukses sesuai dengan dapil maka akan 

menghasilkan suara yang besar pula dan sebaliknya. Memiliki tim sukses berarti 

caleg harus memiliki sumber daya yang cukup dalam hal ini adalah sumber daya 

financial untuk memfasilitasi tim sukses dalam setiap kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan untuk menarik perhatian masyarakat. Hal ini berarti bahwa caleg yang 

didukung finansial cukup dapat membuat timses sendiri yang dapat membantu 

caleg terwakil saat sosialisasi untuk memperoleh suara yang lebih besar yang 

artinya mendapat peluang yang lebih besar untuk memenangkan suara. 

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian masyarakat, 

salah satunya berasal dari sumber finansial. Finansial menjadi penting karena 

dapat digunakan untuk memperlengkapi kebutuhan dalam sosialisasi. Banyak 

caleg-caleg perempuan di Demokrat tidak didukung dengan finansial yang cukup 

sehingga hal ini menjadi kesulitan yang sulit dipecahkan karena partai Demokrat 

juga tidak bisa membantu banyak akibat dana partai yang terbatas.  

Begini ceritanya kalo itu, memang dari partai tidak mewajibkan 
adanya uang caleg. Kalau soal pendaftaran dan lain-lain gak pake 
uang-uang-an. Tapi beda lagi kalo sosialisasi nanti toh Mbak. 
Apalagi kalo caleg perempuan, wes misale gak berkualitas 
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maksutnya tidak bisa interaksi sama dapilnya nanti tapi juga gak 
punya uang yaaa selesai. Susah kalo melihat caleg kayak gitu 
mending kalo gak niat ya gak usah ikut gitu loh Mbak...” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 
Caleg dengan dukungan finansial yang cukup dapat mempengaruhi 

dukungan dari masyarakat, seperti yang dijelaskan oleh informan di atas bahwa 

tidak cukup hanya mengandalkan kecakapan berinteraksi dengan masyarakat 

namun sumber daya (uang) menjadi trend yang rating-nya lebih tinggi 

dibandingkan kapabilitas seorang caleg. Menurut informan, kader-kader atau 

caleg-caleg dari Partai Demokrat sehrusnya mempersiapkan diri dengan matang 

dan mempunyai komitmen sebagai perwakilan partai karena caleg yang hanya 

tampang absen saja tidak akan disupport oleh Partai Demokrat. 

”...Saya sendiri ya dapil 3, Saya itu apa, backgroundnya apa, anak 
Surabaya ya seperti ini ya, usaha ya usaha apa, fotocopy punya di 
rumah, tetapi ya untuk kepartaian ini memang diuji loyalitasnya. 
Kan bukan untuk partai untuk diri kita sendiri waktu nyaleg itu, 
mau keluarin 2M 3M, terserah. Ada yang 3juta, ada yang 10juta 
jadi karena dia itu ya memang figur yang diinginkan publik di 
wilayah masing-masing. Kalo saya memang gagal memang gak 
keluar uang. Ukurannya disitu, kalo mau beli ya memang jadi tapi 
setelahnya tidak memperhatikan masyarakat. Masyarakat harus 
menerima konsukensinya, masyarakat kan memilih dia karena 
faktor uang, ya kan, kalo emang uangnya banyak dia gapapa...” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 
Informan di atas merupakan caleg yang mengikuti pileg 2014 di Kota 

Surabaya dan tidak berhasil meraih kursi kemenangan. Dari pernyataan informan 

di atas, informan secara tersirat mengatakan bahwa uang sangat berpengaruh 

dalam mencari perhatian masyarakat saat proses sosialisasi walaupun sampai saat 

ini informan mengakui tidak semua yang menang dalam pemilihan pure 

menggunakan uang sebagai alat pemenangan. Secara tersirat informan 
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menjelaskan bahwa salah satu faktor kegagalan informan dalam pileg 2014 

diakibatkan minimnya sumber daya (uang) yang dimiliki informan. Namun 

informan tidak pernah menyesali tidak menggunakan money politics karena caleg-

caleg yang menggunakan money politics akan mempengaruhi kinerja nantinya di 

dewan.  

Kesulitan yang dihadapi partai bisa datang dari mana saja, PKB dalam 

pileg 2014 mengakui sulit untuk mendapatkan perempuan-perempuan yang 

berkualitas. Hal ini disebakan banyak perempuan-perempuan yang mempunyai 

kemampuan atau berpendidikan tinggi lebih memilih pekerjaan lain dan masuk 

dalam kegiatan politik menjadi alternatif kesekian yang artinya hanya sedikit 

perempuan berkualitas dan jumlahnya bisa dihitung yang masuk ke PKB dengan 

berbagai alasan tertentu. 

“...Jadi partai juga merasa sulit karena perempuan itu masuk bukan 
karena passion terhadap politik tapi hanya ajang coba-coba saja. 
Bayangkan ada yang dari artis kan banyak Mbak di PKB juga 
banyak, ada yang disuruh sama suaminya. Jadi bagaimana partai 
bisa bimbing kan, akan sulit apabila dari keinginan sendiri sudah 
tidak ada. Bisa jadi mereka malah tidak tahu apa-apa tentang 
politik. Nah ini lah yang seperti Saya bilang tadi bahwa perempuan 
itu gak cocok di politik, sudah yang lain aja kerjanya...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 
Informan di atas mengatakan bahwa PKB mengalami kesulitan dalam 

menjaring caleg-caleg perempuan yang berkualitas karena motivasi perempuan 

sudah menyalahi dari awal. Perempuan dianggap bekerja tidak sesuai passion 

karena perempuan minim sekali pengertahuannya tentang politik, tidak peka 

terhada persoalan-persoaln sosial politik yang terjadi di Surabaya. Lanjutkan 

angel lelga yang tau tau dapilnya 
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“...Memang penting juga apabila caleg perempuan yang 
kualitasnya bagus, penting juga kalau mempunyai uang yang 
cukup artinya dapat membantu caleg itu sendiri. Uang sebagai alat, 
alat untuk meyakinkan calon-calon pemilih bertindak sesuai 
harapan yang dipilih. Kendalanya orang-orang di PKB ini gak 
begitu. Sudah Saya bilang tadi bahwa partai sudah berusaha 
mencari perempuan-perempuan nah caleg perempuan nantinya 
harus ada feed back ke partai dalam arti berusaha membantu partai 
meningkatkan kualitasnya juga...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 
Meningkatkan kualitas menjadi penting dalam upaya memperoleh suara 

yang banyak namun  tidak maksimal apabila para caleg hanya mengandalakan 

kualitas. Berdasarkan data yang peneliti temukan, Partai Hanura secara tersirat 

menganjurkan caleg agar mempunyai sumber daya lain selain kualitass, termasuk 

uang.  

 “...Iya itu modal sendiri. Makanya memang baik kalo punya uang, 
nilainya relatif dek. Tapi memang harus punya uang setelah 
menjadi caleg (bukan bakal caleg lagi). Karena kan mengharuskan 
si caleg ini kan turun ke masyarakat. Tidak usah kita bahas soal 
nilai, nilai itu kan relatif. Jangankan kampanye atau saat 
sosialisasi, untuk berkumpul dengan teman-teman saja minimal 
harus ada konsumsi, apalagi mau sosialisasi. Gak mungkin kan kita 
kumpulkan orang tapi gak dikasih minum. Jadi kita bisa menilai 
sendiri tentang uang, uang adalah nilai relatif karena setiap caleg 
berbeda-beda...” 
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, informan mengatakan bahwa mental pemilih 

di Indonesia saat ini merupakan mental matrealistis dimana pemilih tidak lagi 

memilih berdasarkan pilihan objektif namun berdasarkan serangan fajar yang 

diterima. Tradisi ini mengakibatkan berkurangnya jumlah keterwakilan 

perempuan karena kurangnya support finansial perempuan di Partai Hanura. 

Informan sebagai ketua DPC Partai Hanura mengatakan bahwa pada pileg 2014 

ada caleg perempuan berkualitas menjalani proses pemilihan tanpa mengeluarkan 
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uang dengan tujuan serangan fajar dan tidak berhasil memperoleh kemenangan. 

Menurutnya saat ini tidak cukup hanya modal kualitas karena modal finansial 

menjadi instrumen pelengkap yang beriringan untuk mendapatkan jatah kursi 

kemenangan. 

 

III.2 Upaya Partai Politik dalam Meningkatkan Keterwakilan Perempuan 

pada Pileg 2014 di Kota Surabaya 

Para calon legislatif mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 

mempersiapkan diri untuk maju bersaing memperebutkan simpati dan menjadi 

pilihan masyarakat dalam pemilihan legislatif. Persiapan harus dilakukan bahkan 

jauh sebelum pemilihan legislatif karena untuk menjadi wakil yang layak 

membutuhkan banyak persiapan. Para caleg sibuk mempersiapkan diri mereka 

dengan memberdayakan berbagai macam modal yang dimiliki. 

Peneliti menemukan bahwa kuota 30% perempuan sudah terpenuhi namun 

hanya beberapa partai saja yang mampu meloloskan caleg sebagai perwakilan 

sehingga dalam sub-bab ini akan dijelaskan bagaimana peran partai dalam 

memenuhi Affirmative Action pada pemilihan legislatif 2014 di kota Surabaya. 

Apakah partai sudah benar-benar menjalankan fungsi partai sebagaimana 

mestinya sesuai AD ART partai politik dengan memberikan usaha secara 

maksimal, bagaimana peran dan tugas partai dalam membantu para caleg untuk 

mampu bersaing kuat mengalahkan perwakilan dari partai politik lainnya? Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil empat partai sebagai perwakilan diantaranya 

adalah partai Golkar, Partai Demokrat, PKB dan Partai Hanura. Sudah dijelaskan 
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pada bab sebelumnya bahwa dari  partai politik yang di ambil, semua partai 

politik yang ikut berpartisipasi dalam pileg 2014 di Kota Surabaya memenuhi 

kuota 30% perempuan sekaligus meloloskan melebihi kuota 30% di dewan 

sebanyak 34%. 

Dari perbedaan hasil caleg perempuan yang lolos tersebut, kita dapat 

melihat sejauh mana peran partai dalam membantu para caleg mereka di masing-

masing partai. Persiapan yang dilakukan dapat diupayakan dari dorongan internal 

maupun eksternal, persiapan internal adalah dari internal caleg itu sendiri dan 

persiapan dari eksternal adalah persiapan yang dibantu oleh partai, keluarga, 

komunitas/perkumpulan dan lain-lain. Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, 

peneliti menemukan bahwa partai politik masih belum maksimal dalam 

menjalankan tugasnya.  

1. Partai lebih selektif dalam pelaksanaan proses rekruitmen caleg yang 

berkualitas dan berintegritas. Sudah sepantasnya partai politik mempunyai 

peran yang besar dalam membantu para caleg mempersiapkan diri 

menyambut pemilihan legislatif. Salah satu dari fungsi partai politik 

adalah pada saat proses rekruitmen caleg dimana proses rekruitmen ini 

merupakan tahap awal yang menentukan caleg menjadi salah satu calon 

perwakilan (bakal calon) yang akan bersaing dalam pemilihan legislatif. 

2. Partai lebih bijak dan memberikan perhatian khusus saat proses penetapan 

dapil dengan menyesuaikan basis caleg atau mempertimbangkan 

permohonan caleg. Tahap selanjutnya setelah proses rekruitmen adalah 

tahap sosialisasi dengan membagi daerah pemilihan masing-masing caleg. 
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Proses pembagian/pemilihan daerah harus benar-benar menempatkan 

caleg di tempat yang strategis sehingga caleg lebih mudah dalam 

melakukan pendekatan atau sosilisasi ke masyarakat dan dapat 

menjangkau masyarakat untuk mendapat kepercayaan sebagai wakil suara 

dari mereka. 

3. Setelah tahap sosialisasi, tahap pencoblosan merupakan tahap akhir dari 

proses panjang persiapan menjadi calon legislatif. Partai politik harus lebih 

responsif terhadap persoalan caleg terutama pada saat hari pencoblosan. 

Proses pencoblosan merupakan bagian kelanjutan yang tidak kalah penting 

karena partai harus siap jaga mengikuti proses jalannya pencoblosan 

sehingga dapat meminimalisasi kecurangan pencurian suara yang mungkin 

terjadi. 

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan tugas dan peran partai Hanura, 

PKB, Demokrat dan Golkar untuk memahami bagaimana partai dalam 

menjalankan tugasnya. Berikut adalah upaya-upaya yang dilakukan Partai Golkar, 

Partai Demokrat, PKB dan Partai Hanura untuk meningkatkan keterwakilan 

perempuan pada pileg 2014 di Surabaya. 

 

III.2.1 Rekruitmen Politik 

Proses rekruitmen politik adalah proses pencarian dan penjaringan anggota 

yang memiliki keamampuan dan bakat berpolitik untuk mengisi keanggotaan 

dalam partai yang nantinya menjadi perwakilan penugasan partai.  Peran Partai 

Golkar adalah mengingatkan kembali tentang komitmen untuk mengembalikan 
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hakikat politik yang sebenarnya dimana partai berfungsi sebagai sarana dalam 

memperjuangkan cita-cita partai. Cita-cita Partai Golkar tentunya 

memperjuangkan dan memastikan kemashalatan bersama dan kesejahteraan 

rakyat. 

Untuk meraih cita-cita mulia partai, partai Golkar menjalankan 

pemahaman ideologi yang benar dengan tradidi politik yang produktif bahwa 

kegiatan berpolitik adalah kegiatan mulia dengan hati yang terpanggil untuk 

mewujudkan cita-cita partai. Adanya rasa kepemilikan atas partai Golkar dapat 

memudahkan kerja sama antara partai dengan caleg, kader maupun pengurus 

untuk bersama-sama meminimalisir segala kesulitan. Partai Golkar 

mengutamakan kerja sama dan komunikasi hubungan dengan semua caleg, 

pengurus dan kader yang ada di dalam partai untuk mengendalikan segala 

kesulitan menjelang pileg 2014. 

Partai Golkar meng-optimalkan perannya pada pileg 2014 kemarin dengan 

memberikan fokus dalam proses rekruitmen untuk mencari caleg-caleg yang 

berkualitas. Partai Golkar mendorong kader-kader yang aktif di partai untuk 

mencalonkan diri sebagai caleg. Dalam prosesnya, Partai mengedepankan kulitas 

caleg sehingga lebih selektif memilih caleg dalam proses rekruitmen 

pembaharuan-pembaharuan untuk mekanisme rekruitmen (tim pemilih/tim 

seleksi) tetap dilakukan demi memperbaiki sistem perekrutan menjadi lebih baik.  

”...Saya katakan tadi bahwa Golkar itu sangat fair lah ya, dari 
proses rekruitmen termmasuk sampai proses bagaimana teman-
teman caleg itu meraih simpati masyarakat. Kami partai ini hanya 
mem-fasilitasi saja tapi lebih kental kepada usaha individunya, 
yang jelas Golkar ini membukakan ruang selebar-lebarnya tanpa 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan..” 
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(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Sistem rekruitmen yang digunakan oleh partai Golkar adalah membuka 

kesempatan yang sebesar-besarnya kepada masyarakat, tidak ada perbedaan antara 

laki-laki maupun perempuan, si kaya maupun si miskin atau aspek lain yang 

menjadi pembeda. Pada pileg 2014, sebagian besar caleg-caleg yang mendaftar 

adalah kader-kader lama dari partai Golkar. Kader-kader yang mendaftar sudah 

bisa dilihat kualitasnya dari aspek dedikasi, kapabilitas, pendidikan dan 

kemampuan caleg untuk membangun inspirasi yang memerlukan multi 

pendekatan.  

Untuk proses rekruitmen, partai Golkar hanya melibatkan internal saja dan 

belum melibatkan instansi lain untuk ikut berperan. Proses rekruimen dilakukan 

oleh tim seleksi yang disebut dengan tim pileg dan berasal dari partai Golkar 

sendiri. Untuk menjadi tim seleksi sudah ditentukan di struktur, tim seleksi 

terpilih bukan karena jabatannya sebagai ketua atau wakil ketua yang sekian 

banyak. Tim seleksi di partai Golkar sudah ada sesuai dengan bidangnya yaitu tim 

bidang pemenangan pemilu. Dalam proses rekruitmen ini, ketua sudah tidak ada 

campur tangan lagi setelah diseleksi oleh tim seleksi. Dari sekian jumlah tim-nya 

misal 11 orang maka diputuskan oleh kesebelas orang dari tim seleksi dan 

disahkan melalui proses rapat pleno, rapat ini di usulkan lagi satu tingkat di atas 

dan kemudian muncullah nama-nama caleg yang terpilih.  

Oh tidak ngaruh, gak mesti. Jadi tim inilah yang apa namanyaaa.. 
melakukan scoring, ada scoring-nya. Latarbelakang pendidikan S1 
sama S2 itu beda, jabatan di organisasi misalnya, di internal partai 
itu kan ada namanya pengurus harian, ada pengurus pleno. Skor-
nya beda, lebih besar pengurus harian. Kemudian scoring yang lain 
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ke-aktifan dibeberapa organisasi yang ber-afiliasi dengan Golkar 
misalnya. Banyak anu-nya, kriterianya lah..”  
(Alyas, wawancara sabtu, 25 April 2015) 
 
Begitu juga dengan proses penomoran sama halnya dengan proses 

rekruitmen, penomoran caleg di partai Golkar dilakukan oleh tim seleksi dengan 

teknik scoring. Scoring ini dapat dinilai dari pendidikan, jabatan, atau keaktifan 

caleg dalam organisasi. Sudah ada sistem penilaian yang telah disepakati oleh 

partai tingkat pusat, timgkat provinsi, tingkat kabupaten sehingga tidak boleh 

keluar daripada mekanisme. Menurut peneliti, scoring ini merupakan salah satu 

upaya partai dalam menjaring caleg-caleg berkualitas karena caleg-caleg 

termotivasi untuk bersaing dengan meningkatkan kualitas masing-masing, 

khususnya caleg perempuan. Kesempatan dan peluang yang terbuka dapat 

dimanfaatkan caleg perempuan untuk meningkatkan kemampuan sendiri apalagi 

caleg perempuan yang sudah memiliki pendidikan tinggi dapat menambah nilai 

scoring dengan aktif di kegiatan-kegiatan organisasi. 

Proses rekruitmen di partai Demokrat menggunakan rekruitmen terbuka, 

semua orang mendapat kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. pada pileg 

2014 kemarin, Partai Demokrat cukup mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

calon yang berkualitas khususnya caleg perempuan. Kesulitan ini memberikan 

satu sisi dampak positif karena Partai Demokrat berusaha melibatkan perempuan 

dalam kepengurusan. Dari struktur kepengurusan yang ada, ada 15 pengurus 

perempuan dan 64 pengurus laki-laki. 

”...Terbuka untuk umum, tokoh masyarakat bisa, dari apapun 
tukang becak juga bisa. Yang penting dia itu kualitasnya ada....Di-
uji kesetiaan sampean di partai ini, cara berkomunikasi sama yang 
lain bagaimana. Lek ngomong tok, setor duik gak diterimo 
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malahan ambek Demokrat. Jadi disaring dan dijaring, calon 
daripada Demokrat 30% kuota gender ya perempuan...Makanya 
gender itu, wakil daripada legislator kita di dewan yang sekarang 
itu 70% adalah perempuan... Bu Herlina, mbak Ratih, mbak Dini 
terus mbak Elok., laki-lakinya hanya 2orang...” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 
Rekruitmen memang terbuka untuk semua pihak namun dari partai 

Demokrat mempunyai syarat-syarat tersirat untuk dapat menerima caleg yang 

benar-benar berkualitas. Partai akan menerima setiap caleg yang mau menjadi 

bagian partai Demokrat namun partai tidak akan menerima jika hanya menambah 

“daftar nama-nama caleg tidak berkontribusi”. 

Seperti yang telah dikatakan oleh Sumardi selaku sekretaris DPC kota 

Surabaya, caleg yang hanya mengandalkan faktor finansial saja tidak akan 

disambut baik oleh partai. Caleg yang datang ke partai Demokrat harus 

mempunyai niat dari dalam diri untuk mengabdi dan bekerja di partai, dapat 

dilihat dari keseriusan caleg mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 

partai sehingga partai dapat mempercayai bahwa caleg-caleg tersebut mempunyai 

komitmen dan loyalitas tinggi. 

“...Jadi untuk masuk ke orientasi ke legislator itu paling tidak 
dibutuhkan loyalitas, sampai sejauh mana menjual artinya 
Demokrat ini bisa sampai seberapa jauh...hanya uang saja buat apa 
kalau loyalitasnya tidak ada, ketika terpuruk juga dia tidak mau 
melindungi partai kita. Untuk apa kader atau simpatisan seperti itu, 
paling tidak harus ada komitmen dan loyalitas. Itu yang pertama, 
baru menginjak yang kedua, ke anggaran kalo memang dia mau 
mencalonkan diri....loyalitas ini bener-bener diikuti keaktifan. Ada 
loyalitas tapi event-event partai tidak pernah dateng. Tidak 
loyalitas itu namanya walaupun dia membantu dan mmpromosikan 
partai supaya besar tapi tidak ada komitmen Itu yang dimaksud 
dengan loyalitas dan komitmen, untuk orientasi ke legislator kita 
kan juga ada tim seleksi yang mekanismenya pendaftaran dan 
penjaringan. Itupun juga banyak klasifikasinya dan banyak 
kualifikasi juga, tidak hanya juga dari 100 orang yang diterima kan 

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI UPAYA PARTAI POLITIK DALAM MEMENUHI AFFIRMATIVE 
ACTION CALON LEGISLATIF PADA PEMILIHAN LEGISLATIF 2014 
DI KOTA SURABAYA

MIKE ELISABETH F. 
PANJAITAN



III-41 
 

katakanlah 50 orang, kan sesuai peraturan. Itu juga ini, yang harus 
selektif adaah kita, bisa tukang becak bisaaa, sama, boleh bebas 
ini. Cuman itu tadi kriterianya ya itu tadi...” 
(Sugianto, wawancara 20 April 2015) 

Pernyataan informan di atas semakin menegaskan pernyataan informan 

sebelumnya bahwa memang pada kenyataanya sistem demokrasi yang terbuka 

menambah kesulitan untuk partai Demokrat untuk melihat mana caleg yang 

benar-benar mendaftarkan diri untuk penugasan partai sehingga partai harus bisa 

bersikap bijak dalam memilih caleg yang akan menjadi wakil partai. 

Seorang caleg yang hanya mengandalkan uang saja tidak akan dibantu 

oleh partai karena partai Demokrat mempunyai target untuk semua caleg yang ada 

harus benar-benar memiliki kualitas. Para caleg akan menjadi wakil partai yang 

nantinya dapat melindungi partai, tidak hanya bekerja sesuai mood bahkan bekerja 

karena hanya ajang coba-coba. Pada pileg 2014, caleg-caleg yang terpilih masuk 

ke dalam kategori memuaskan terbukti dari caleg-caleg perempuan yang ikut 

adalah bagian dari pengurus seperti Ernawati, Ninuk, Ine dan Diah Wulandari. 

“...Gak adaaaa, enggak. Saya kemarin nomer 6 gak ada protes dan 
pak Gianto nomer 9, gak masalah. Ndak pernah tau kan kisruh di 
Demokrat ini? Kita itu gak ada masalah, kita itu amanah itu bukan 
masalah nomer. Tujuan kita disini itu bukan masalah legislator tapi 
memebenahi sistem yang ada di Indonesia. Demokrasi kan 
perbedaan Mbak, siapa yang bisa nrima perbedaan yaitu yang 
demokrasi. Pak Gianto songo yo wes gapopo padahal seandainya 
kita ngomong ke ketua kok aku nomor segini ya isok. Tapi gal 
perlu itu, perkara loyal atau tidak orang punya duit itu banyak tapi 
disuruh gak mau. Royalnya punya tapi gak loyal. Bisa dicoret, itu 
bisa dicoret. Jadi kita gak menentukan yang menentukan adalah 
tim penjaringan sendiri...” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 
Partai Demokrat mengadakan test dalam proses rekruitmen, tim seleksi 

bertindak sebagai penyeleksi untuk melihat calon-calon mana yang dianggap 
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mampu menjadi caleg. Tim seleksi sebagai decision maker yang mempunyai hak 

penuh dalam menentukan nama-nama yang terpilih. Untuk menjadi seorang caleg 

bukanlah hal yang mudah karena partai Demokrat mengadakan credit point dan fit 

& proper test sehingga calon harus mempersiapkan diri dengan baik. 

Tim seleksi ini bukan berasal dari internal partai, partai Demokrat dibantu 

oleh pakar politik dan khusus untuk fit & proper test dibantu oleh tim akademis 

(dosen), misalnya pak Suko Widodo yang menjadi bagian dari tim seleksi. 

Adanya tim seleksi yang tentunya sudah mempunya kapabilitas yang mumpuni 

untuk test ini diharapkan partai Demokrat agar terlahir calon-calon legislatif yang 

memenuhi syarat. Tim seleksi yang didatangkan dari luar partai diharapkan juga 

dapat bertindak objektif dalam memilih caleg karena tim seleksi mempunyai hak 

penuh dalam proses pemilihan. Hal itu telah disepakati oleh partai sehingga sangat 

minim terjadinya protes apabila hasil tidak sesuai dengan harapan caleg. Partai 

dapat menjelaskan kepada bakal calon legislatif dengan pertimbangan dan 

penilaian yang telah dibuat oleh tim seleksi apabila ada protes.  

Untuk bersaing dengan partai politik lainnya, PKB harus berusaha 

menemukan caleg-caleg berkualitas dengan selektif memilih calon-calon karena  

pada akhirnya akan menjadi perwakilan partai dalam membuat dan memutuskan 

suatu kebijakan. Rekruitmen dilakukan secara terbuka dengan tujuan agar semua 

masyarakat bebas berpartisipasi dan menemukan caleg-caleg yang berkualitas.  

“...Oh kita adalaah tim seleksi sendiri dari partai, sudah ada tim 
sendiri yang bikin apaaa...yang membuat penilaian bagaimana 
apakah caleg yang ini bisa atau tidak mampu atau tidak..kenapa 
caleg ini mampu, apa yang dipunya caleg. Nanti disampaikan ke 
ketua kemudian ketua memutuskan...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
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Kesempatan sama diberikan untuk caleg laki-laki dan perempuan, PKB 

hanya mengandalkan tim seleksi dari internal dimana tim ini berasal dari internal 

partai yang tidak ikut mencalankon diri. Berbeda dengan Partai Golkar dan 

Demokrat, ketua menjadi decision maker dalam menentukan nama-nama caleg 

yang terpilih walaupun sudah ada tim seleksi yang menili bakal caleg. Tim seleksi 

ini membantu ketua dalam mempertimbangkan, menilai dan menghitung caleg 

mana yang paling layak namun yang menjadi decision maker tetap menjadi hak 

dari ketua. 

Dalam proses rekruitmen, partai Hanura mengadakan test yang 

diperuntukkan bagi bakal calon yang mencalonkan diri sebagai calon legislatif. 

Test yang disediakan adalah test psikotes dimana test psikotes ini dilakukan oleh 

tim eksternal (bukan dari partai Hanura).  

“...Jadi kemarin jujur saja Hanura menyediakan dari internal partai 
saja dan lembaga psikotes tadi. Itu menjadi refrensi kami untuk 
menilai kemampuan karena ada bebarapa point yang dibuat dalam 
test, tentang kepemimpinan dan lain-lain ada semua disitu. Setelah 
itu, baru dilaporkan ke ketua dan dipilih lagi oleh ketua..” 
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
 
Pengadaan test yang diperuntukkan bagi para caleg merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk menjaring caleg-caleg berkualitas. Namun 

menjadi kurang optimal karena setelah tim psikotes melakukan penjaringan dan 

penilaian akan disampaikan lagi ke ketua. Dalam tahap ini, tidak ada ketentuan 

bahwa ketua tidak berhak mengganti hasil dari tim psikotes yang telah dilakukan 

sehingga masih berpeluang untuk penggantian nama bakal calon yang akan 
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dijadikan calon legislatif.  Proses rekruitmen yang digunakan oleh Partai Hanura 

hampir sama dengan rekruitmen yang dilakukan PKB. 

 

III.2.2 Pembekalan Caleg 

Partai Golkar dengan sepenuh hati berupaya untuk menjadikan caleg-caleg 

partai Golkar menjadi kelahiran baru yang mampu mengerjakan penugasan-

penugasan dari partai. Tidak hanya dari proses rekruitmen, partai Golkar 

memberikan pembekalan caleg rutin jauh-jauh hari sebelum menjelang pemilu 

sehingga para caleg lebih berkualitas karena sudah dipersiapkan sejak dini.  

“...Jadi kami Golkar itu kan periodik, sudah ada namanya 
pendidikan dan pelatihankader. Itu sudah rutin kita lakukan. 
Ooooooohhhh jauh-jauh hari sebelum pemilu sudah dilakukan, 
terutama kalau menjelang pemilu itu kan sosialisasi aturan-aturan 
pemilu, itu sudah kita lakukan. DPD partai Golkar Surabaya telah 
menerima sosialisasi dari KPU umpamanya, informasi itu kan 
diteruskan lagi ke tingkat kecamatan, tingkat kelurahan dengan 
mengundang mereka agar tidak ada miss atau tidak ada distorsi 
wawasan antara pengurus partai di tingkat kota Surabaya dengan 
pengurus partai tingkat kecamatan. Tujuannya apa? Agar ketika 
ada kader yang bertanya terkait dengan mekanisme atau aturan-
aturan tentang pilkada atau pileg ya mereka bisa menjelaskan hal 
yang sama...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Partai Golkar telah menerima sosialisasi dari pusat kemudian akan 

diteruskan ke tingkat provinsi, kecamatan sampai tingkat paling bawah yang 

bertujuan untuk menghindari miss informasi antar tingkatan. Pada pileg 2014 di 

kota Surabaya, partai Golkar menyiapkan pembekalan (pengkaderan dan 

pelatihan) untuk caleg jauh-jauh hari sebelum masa pemilihan legislatif. Jadi tidak 

hanya pada masa pileg saja, partai Golkar sudah menanamkan pelatihan untuk 
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kader-kader di Golkar sehingga tidak lama masa penyesuaian karena kebanyakan 

caleg-caleg yang terpilih pada pileg 2014 adalah kader aktif yang juga pengurus 

dalam kepengurusan. Partai Golkar mengedepankan komunikasi yang baik antar 

tingkat supaya tidak ada distorsi wawasan dan pengetahuan yang dimiliki caleg-

caleg yang nantinya akan membantu caleg pada saat sosialisasi di dapil masing-

masing.  

Pembekalan juga diupayakan oleh partai Golkar dengan memberikan 

dorongan kepada caleg untuk mengikuti organisasi-organisasi di bawah naungan 

Golkar seperti, AMG (Angkatan Muda Golkar), KPPG (Kesatuan Perempuan 

Partai Golkar), AMPI (Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia) dan HWK 

(Himpunan Wanita Karya). Alyas sebagai ketua DPC meyakini bahwa 

keterlibatan caleg atau kader-kader yang ada di Glkar merupkan salah satu 

keuntungan yang dapat membangun caleg/kader menjadi aktor politik yang 

berkualitas. Apabila sudah aktif di berbagai organisasi politik (khusunya 

organisasi Golkar) akan menambah soft skill setiap caleg/kader bahkan dapat 

membaca strategi-strategi dalam pemenangan di pileg. 

Partai Demokrat mengadakan pelatihan sebagai pembekalan caleg yang 

akan maju dalam pileg 2014 dengan mengajak (mengharuskan) semua caleg ikut 

berpartisipasi dalam pembekalan ini.  

“...Pelatihan kepemimpinan, ada sendiri. Ada 4 bulan sekali..Nah 
pelatihan itu dilakukan oleh anggota DPR RI, di Jakarta sendiri 
selain DPR RI maupun provinsi ada namanya PPKPD. Pelatihan 
Pengkaderan Kepimimpinan Partai Demokrat, itu ada untuk laki-
laki dan perempuan. Untuk yang kemarin semua ikut kok. Gesit-
gesit caleg mau ikut kegiatan-kegiatan yang dibikin partai...” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
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Partai Demokrat mengadakan pembekalan dan pengkaderan caleg, 

pengkaderan wajib diikuti semua caleg karena pengkaderan bertujuan untuk 

melatih caleg untuk bisa menyesuaikan diri terhadap prinsip-prinsip partai 

Demokrat sehingga caleg nantinya mempunyai rasa memiliki partai sementara 

pelatihan merupakan lanjutan dari pengkaderan guna melatih caleg tentang 

kepemimpinan, komunikasi dan soft skill lainnya. Pengkaderan dan pelatihan 

yang dilakukan seperti PPKPD (Pelatihan Pengkaderan Kepemimpinan Partai 

Demokrat). Pada pileg 2014, pelatihan ini diikuti oleh semua caleg yang telah 

ditetapkan karena dari awal partai sudah menekankan kepada caleg bahwa 

loyalitas adalah yang utama. Disamping itu, caleg pada pileg 2014 merupakan 

calon yang menjadi pengurus di kepengurusan DPC kota Surabaya sehingga caleg 

secara pribadi sudah sangat jelas mengetahui keadaan dalam partai Demokrat. 

“...Ada pelatihan khusus untuk perempuan, bentar lagi pemilu ini 
nanti ada pengkaderan untuk perempuan. Ada terus ketua-ketua 
PAC ini ada sendiri-sendiri seperti pak Muhjianto kan ketua PAC 
Gubeng juga mengumpulkan para simpatisan di wilayah masing-
masing dan yang menopang itu justru perempun di Demokrat itu 
karena perempuan jangka panjang biasanya berpikir. Nah ini apa 
yaaa...memang sudah mewabah di masyarakat kita. Untuk 
menghindari itu makanya kita cari legislator yang betul-betul bisa 
berkontribusi di wilayah masing-masing. Figur publik tidak mesti 
besar, dan bisa besar apabila si caleg aktif di wilayah masing-
masing..” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 
Partai Demokrat juga memberikan pemebekalan khusus untuk perempuan 

karena perempuan dianggap aktor yang dapat membangun interaksi dengan 

masyarakat. Simpati dari perempuan dianggap lebih mudah menjalin hubungan 

dengan penduduk sehungga partai Demokrat melihat bahwa caleg perempuan 
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mempunyai potensi besar untuk mendapat tempat di hati masyarakat. Di dalam 

pelatihan ini, caleg-caleg perempuan saling berbagi informasi dan pengalaman 

untuk persiapan nantinya terjun ke dapil masing-masing yang telah ditempatkan. 

PKB melakukan fungsi partai dengan memberikan pembekalan kepada 

caleg-caleg yang ikut dalam pemilihan pileg 2014. Pembekalan yang 

diselenggarakan tetap dipublikasikan kepada caleg-caleg supaya mengikuti setiap 

proses pembelajaran yang berguna untuk kedepannya, khusunya pada saat 

sosialisasi kepada masyarakat. 

“...Kami sebagai orang-orang partai pada saat rapat kita ingatkan, 
ada juga dari pengurus yang jarkom setiap kegiatan atau 
pembekalan jadi semuanya tahu info gak ada alasan kalau gaptek 
lah, apalah karena sudah di sms ke setiap caleg-caleg itu. Saya 
pribadi kalau ke kantor ketemu yang lain misal pada saat ngopi 
atau makan gapapa membahas atau sharing-sharinglah sama 
mereka biar mereka gak ketinggalan informasi...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
 
Pembekalan caleg yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas caleg 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah disiapkan oleh 

partai. Menurut informan, PKB mempublikasikan kepada setiap caleg untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan partai dengan langsung mengirimkan pesan singkat 

by phone untuk memberikan info terkait jadawal dan keperluan kegiatan sehingga 

meminimalisir alasan caleg untuk alasan keterbatasan akses internet. Hal ini 

terjadi karena ada caleg yang hanya menang tanpa mau terlibat dalam kegiatan 

partai harapan PKB bahwa setiap caleg perempuan yang mencalonkan diri harus 

berkualitas mampu bersaing dengan caleg laki-laki yang dianggap paling layak 

menjadi pemimpin. 
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Pembekalan caleg tampaknya menjadi point penting dalam membatu caleg 

dalam peningkatan kualitas para caleg. Partai Hanura memberikan pembekalan 

caleg yang dilakukan secara rutin dan pembekaan caleg dapat dilakukan setiap 

minggunya khusus menjelang pileg. Pembekalan ini dihadirkan untuk semua 

caleg baik laki-laki maupun perempuan sehingga dalam sosialisasi nantinya 

diharapkan caleg dapat bertindak dan meng-informasikan suara yang sama kepada 

penduduk kota Surabaya sesuai daerah pemilihan.  

“...Iya partai itu hanya sebagai kereta, karena itu tadi ada ruang 
baru yang menguasai dan partai tidak bisa menolak caleg-caleg 
yang motivasinya salah karena memang sistem yang terbuka. 
Sebenarnya kalo salah masuk seperti itu sudah babak belur. Ini 
yang masih menjadi catatan-catatan kebingunngan. Artinya 
sebagai partai murni memangbenar-benar jiwa organisasi yang 
menginginkan kebaikan. Kalo tidak mengikuti pembekalan, kalo 
gitu sudah begitu rusak kita. Kita tiap hari di partai berpikir 
bagaimana mengembangkan partai mengeluarkan tenaga kita ini. 
Dari partai hanya bisa memberikan pelatihan dan pembekalan yang 
harapannya dapat membawa tujuan partai yang tentunya sesuai 
dengan tugas pemerintah...” 
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
 
Partai Hanura berupaya maksimal dalam membantu caleg, salah satunya 

dengan pembekalan. Pembekalan ini akan sangat berguna apabila diikuti oleh 

semua caleg yang sedang mempersiapkan diri mereka. Menjadi aktor legislatif 

membutuhkan proses yang panjang sehingga apabila tidak mengikuti berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan soft skill caleg (seperti pembekalan 

dan pelatihan) maka upaya partai tidak akan berbanding lurus dengan kemampuan 

caleg. Oleh karena itu seharusnya semua caleg yang sudah meniat-kan diri mereka 

untuk ikut berpartisipasi dalam pileg harus mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dapat meningkatkan kualitas mereka. 
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III.2.3 Penempatan Daerah Pemilihan dengan Tepat 

Partai Golkar menempatkan masing-masing caleg di daerah pemilihan 

yang sesuai dengan wilayah dan jangkauan caleg-caleg. Penempatan dapil yang 

tepat merupakan upaya Partai Golkar untuk membantu caleg mendapatkan 

wilayah strategis yang membuka peluang lebih besar bagi caleg untuk 

mendapatkan suara banyak sehingga sosialisasi yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik tanpa ada kebingungan tentang apa yang harus dilakukan karena 

tidak mengetahui kebiasaan dari dapil misalnya budaya dan kebiasaan desa serta 

prigram-program desa tempat dapil  yang dimiliki. 

“...Nah misalnya dalam 1 dapil ada 10 orang, kami tidak 
membatasi ruang gerak caleg dalam 1 dapil. Cumaaaaaaaan kami 
memberikan semacam guidance lah ya bahwa di tempat-tempat 
memang si A itu basisnya di 1 RT janganlah digembosi, cari 
tempat lain misalnya si A kebetulan tinggalnya di wilayah 
kelurahan itu ya kan pasti dong dia lebih banyak dikenal dibanding 
di kelurahan si X yang tinggalnya di kecamatan lain, kan gitu. 
Apalagi misalnya si A ini juga aktif dalam kegiatan sosial di satu 
kelurahan, dekat dengan RT/RW, ibu-ibu OKK, ibu-ibu posyandu 
dan macem-macem. Kalau ini dia sudah intens melakukan 
komunikasi politik, ya tentu kami harapkan yang lain gak usah 
ngerecokin yng sini kan gituu...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Caleg-caleg di partai Golkar dibebaskan untuk mengadakan sosialisasi ke 

masyarakat kota Surabaya tanpa membatasi ruang gerak caleg namun memang 

sudah ada penempatan daerah pemilihan oleh masing-masing caleg. Sistem 

pemilihan penempatan dapil dilakukan oleh tim seleksi (tim pileg) yang sama 

dengan tim seleksi pada saat rekruitmen caleg. Pada pileg 2014, Alyas sebagai 

ketua DPC melihat bahwa masih ada caleg yang keluar dari aturan dapil namun 

tidak menyebabkan hal fatal yang membuat kisruh antar caleg. Partai golkar 
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mempercayai tim seleksi (tim pileg) sudah menempatkan caleg di tempat yang 

dianggap paling strategis. Apabila ada caleg-caleg yang keluar dari aturan dapil, 

partai semaksimal mungkin memberikan semacam guidance untuk memberi 

pengertian pada caleg. Setiap caleg diharapkan fokus pada dapil masing-masing 

karena apabila tidak fokus dan tetap melakukan sosialisasi ke dapil lain akan 

mengakibatkan hasil yang tidak optimal yang dapat merugikan caleg itu sendiri. 

“...Iki sing edok iki malah “nakal”. Jadi ada yang namanya...kita 
itu sudah ada yang namanya pembagian wilayah. Kamu ini 
wilayah sana, wilayah sini, Pak Gianto wilayah sini, wedok iku 
nangdi-nangdi oleh dan kita gal bisa melarang. Wedok lek dilarang 
ngamukan soale ahahaha. Padahal udah ada pembatasan, dapilnya 
udah diatur. Kalau perempuan ini ngaur, ya semua-semua oleh. 
Makane dadi kabeh wedok e hahaha...” 
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 
Pembekalan caleg yang diadakan oleh partai Demokrat bertujuan untuk 

melatih kemampuan semua caleg yang akhirnya akan direalisasikan di dapil 

masing-masing sebagai sosialisasi. Pada pileg 2014, partai Demokrat sudah 

melaksanakan perannya dengan membagi dapil ke setiap masing-masing caleg. 

Caleg laki-laki dan perempuan diharapkan mampu berrinteraksi dengan 

masyarakat sehingga mendapat simpati dari masyarakat. Pak Sumardi 

mengungkapkan bahwa caleg perempuan pada pileg 2014 “nakal”. Lebih lanjut 

dikatakan “nakal” karena dianggap bahwa caleg perempuan melakukan sosialisasi 

di luar dapil yang ditentukan sehingga dianggap tidak sportif karena mengambil 

lahan sosialisasi caleg lainnya, misalnya saja seperti yang terjadi pada bapak 

Sugianto dengan nomor urut 9 perwakilan dapil 5. Partai sudah membagi dapil 

masing-masing kepada setiap caleg namun pada proses sosialisasi di dapil 5, 

Sugianto menemukan caleg lainnya dari partai Demokrat yang ikut bersosialisasi 
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di dapil 5. Memang tidak ada sanksi khusus yang akan diterima oleh caleg 

sehingga ada rasa kesal yang dirasakan pak Gianto namun baginya hal itu bukan 

menjadi masalah besar. Menurutnya, beliau masuk ke partai Demokrat bukan 

hanya untuk duduk di dewan. Beliau sudah pernah menjabat 1 kali peroide 

sehingga cita-cita pak Gianto memang ingin membesarkan partai Demokrat 

sebagai partai politik yang ikut menyelenggarakan tugas negara.  

Menurut peneliti pribadi, kenyataan ini justru sebagai langkah strategi 

yang di ambil oleh caleg perempuan yang memberdayakan potensi dalam diri 

mereka untuk membangun sebanyak-banyaknya interaksi dengan masyarakat kota 

Surabaya. 

Menurut peneliti pribadi, tindakan caleg perempuan tersebut bukan 

merupakan tindakan tidak sportif karena pada akhirnya masyarakat kota Surabaya 

mampu menilai sendiri mana calon yang benar-benar dapat dijadikan wakil 

mereka, kembali lagi tentang kapabilitas yang dimiliki seorang caleg. Apabila 

caleg tidak memiliki kemampuan yang diharapkan masyarakat kota Surabaya, 

strategi itu tidaklah berguna walaupun sudah melakukan sosialisasi di luar dapil 

yang telah ditentukan untuknya.  

“...Memang partai berusaha agar supaya penempatan dapil itu tepat 
namun ada-ada saja keluhan bahwa memang si caleg mendapatkan 
kesulitan karena tidak tau tempatnya. Menurut Saya pribadi 
harusnya caleg juga berupaya lebih mendekat kepada dapilnya 
jangan mengandalkan apaaaaaa jadi harus sama-sama lah melihat 
kesempatan baik...di caleg kita contohnya Lilin di dapil 5” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 

Informan di atas mengatakan bahwa penempatan dapil memang penting 

karena dapil merupakan daerah tempat diman caleg akan melakukan sosialisasi 
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terhadap masyarkat guna menarik perhatian pada saat pencoblosan di pileg. PKB 

berusaha menempatkan caleg-caleg dalam dapil yang strategis dan dapat 

dijangkau caleg. Namun pada kenyataannya masih ada protes yang muncul atas 

pemilihan dapil yang ditentukan dengan alasan tidak mengetahui kebiasaan 

masyarakat di dapil tersebut. Partai tidak bisa menjangkau semua caleg untuk 

tepat berada dalam dapil yang paling sesuai. Menurut informan, alasan seperti itu 

merupakan alasan klise karena seharusnya caleg yang berkualitas tahu 

menempatkan diri dalam menghadapi persoalan yang dialami, seharusnya caleg 

dapat bersikap lebih bijak dengan melakukan pendekatan lebih intens. 

Partai Hanura memiliki prinsip yang sama dengan partai lainnya bahwa 

setiap caleg memerlukan daerah pemilihan sebagai tempat sosialisasi yang 

nantinya akan menjadi wakil suara dari dapil masing-masing. Pemberian dapil 

oleh partai untuk caleg akan sangat mempengaruhi proses sosialisasi nantinya 

karena apabila dapil yang diberikan partai kepada caleg tidak sesuai dengan 

jangkauan caleg maka akan merugikan caleg sehingga proses sosialisasi tidak 

berjalan dengan efektif. 

“...Sistem dapil itu kan bagaimana untuk mengembalikan si caleg 
agar benar-benar dikenal masyarakat, itu kan untuk keterwakilan 
wilayah sehingga kita aaa partai ini merekomendasi atau 
menempatkan si caleg sesuai dengan wilayahnya. Ada juga yang 
bisa bergeser karena ada beberapa kader di dapil sudah terpenuhi. 
Tidak mungkin juga kita tempatkan caleg ke wilayah yang tidak di 
tempatnya, aaaaa ada dulu begitu sehingga gak bagus kan gitu. 
Seperti ibu Naniek Zulfiani kita tempatkan di dapil lima karena ibu 
itu dapat menjangkau daerah Tandes, Karangpilang pokoknya 
dapil lima lah...” 
(Onny S. D. Philippus, wawancara 21 April 2015) 
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Partai Hanura berusaha menempatkan setiap caleg mendapat dapil yang 

strategis sesuai dengan wilayahnya sehingga tidak ada kesalahan teknis yang 

menyebabkan caleg tersebut tidak dapat bersosialisasi semaksimal mungkin di 

dapil masing-masing. Seperti yang telah dikatakan oleh bapak Onny sebagai ketua 

DPC partai Hanura, partai berusaha menempatkan caleg di dapil yang sesuai, ibu 

Naniek Zulfiani merupakan caleg perempuan yang mengikuti pileg 2014 dan 

mendapat kursi di dapil 5. Penempatan dapil yang sesuai akhirnya memenangkan 

ibu Naniek pada pileg 2014 dan menjadi wakil suara dari partai Hanura di dewan. 

 

III.2.4 Mencegah Pencurian Suara 

Proses pencoblosan merupakan tahap akhir yang tak kalah penting dengan 

proses-proses lainnya karena pada saat pencoblosan merupakan waktu dimana 

masyarakat memberikan suara mereka terhadap calon-calon legislatif yang dipilih. 

Apabila tidak diawasi oleh masing-msaing partai maka akan menimbulkan 

peluang kecurangan dan merugikan partai-partai yang dicuri hak suaranya. Pada 

pileg 2014 terjadi banyak keributan karena banyak partai yang menganggap 

Badan Pengawas Pemilu tidak bekerja secara masimal. 

“...Kalau menurut Saya ya, pileg 2014 ini adalah pemilihan yang 
paling bobrok. Semua badan tidak bekerja maksimal, lihat saja 
Bawslu yang membiarkan ada partai lain yang membagi-bagikan 
uang di tempat pencoblosan. ya kita gak tau dibalik layar gimana, 
bisa saja memang ada penyuapan-penyuapan yang terjadi...”  
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 

Badan-badan yang menjadi bagian dalam penyelenggaraan proses 

pencoblosan seharusnya menjalankan peran dan fungsinya bukan malah menjadi 
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luapan emosi partai politik atau pihak lainnya. seperti yang disampaikan informan 

di atas bahwa pada pileg 2014, ada partai politik yang membagi-bagikan uang di 

tempat pencoblosan. Badan penyelenggaraan pemilu mempunyai tanggungjawab 

untuk mencegah terjadinya hal seperti ini bukan malah ikut jadi bagian permainan 

partai politik. Hal ini menunjukkan bahwa badan penyelenggaraan pemilu belum 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

“...Pada saat menyusun daftar pemilih tetap itu banyak kecurangan 
disitu. Kami belum bisa percaya kepada KPU yang bermain bersih 
tidak menjual suara. Karena memang kan banyak tangan ini baru 
sampai ke kecamatan, bisa kok dilakukan begitu. Ya memangg 
tidak semua begitu tapi kadang orang-orang bawaslu ini juga gak 
genah, yawes ngunulah Mbak..”  
(Sumardi, wawancara 20 April 2015) 
 

Memang perlu adanya peningkatan keamanan proses penyusunan daftar 

pemilih tetap (DPT) karena mengingat sebelum-sebelumnya terjadi kecurangan 

oleh orang-oarang dalam yang menjual suara kepada caleg. Informan di atas 

mengatakan bahwa perlu adanya penguata integritas petugas dalam setiap 

tingkatan sehingga meminimalisir kecurangan untuk jual-beli suara. 

 

III.2.5 Penghapusan Bentuk Glass Ceiling dan Block Managerial 

 Glass Ceiling adalah hambatan tidak tampak yang menghalang-halangi 

perempuan dalam meraih kemajuan karir sedangkan block managerial adalah 

mempersepsikan kemampuan/kompetensi perempuan lebih rendah dibandingkan 

kemampuan laki-laki1. Dalam kegiatan berpolitik, partai politik harus 

                                                            
1 Soetjipto Ani, Jurnal Perempuan untuk Pencerahan dan Kesetaraan: Perempuan dalam Politik 
Formal: Perdebatan Kajian Teori Feminis, Vol 18. No 4, Cetakan Pertama, Jakarta Selatan, 
Desember 2012 , h. 55 
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menghapuskan glass ceiling dan block managerial untuk meningkatkan 

keterwakilan perempuan. Dampak kedua hal tersebut dapat mempengaruhi jumlah 

keberadaan perempuan karena posisi perempuan yang termarjinalkan dan tersub-

ordinasi. Peneliti menemukan bahwa Partai Golkar, Partai Demokrat, PKB dan 

Partai Hanura sebagai subyek penelitian tetap meminimalisir bahkan menghapus 

adanya tindakan glass ceiling dan block managerial walaupun membutuhkan 

proses untuk menyesuaikan diri. 

“...Srikandi-srikandi Saya di Partai Golkar ini gak boleh dicuekin, 
knapa? Sudah gak jamannya lagi ada diskriminasi-diskriminasi 
karena jenis kelamin. Untuk mau berkembang, partai harus mau 
open minded toh kan gituuuuu lagian memang kaloberprestasi ya 
harus diakui walau perempuan seperti Saya katakan tadi ketua 
fraksi Saya perempuan buka laki-laki...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 

 
Keberadaan perempuan yang semakin meningkatkan kualitasnya harus 

diacungi jempol karena kualitas perempuan ternyata dapat menyeimbangi kualitas 

laki-laki sebagai aktor politik. Informan di atas mengatakan bahwa di Partai 

Golkar sudah berupaya untuk menghapuskan bentuk glass ceiling dan block 

managerial di lingkungan partai terlihat bahwa ketua fraksi Partai Golkar 

merupakan perempuan bukan laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa Partai Golkar 

memberikan kesempatan kepada perempuan untuk menunjukkan kemampuannya 

dengan partai tentunya tidak menghalang-halangi prestasi tersebut.  

“...Jadi gini Mbak, ini kasuistis, ya ini personnya kasus per kasus. 
Ya memang banyak yang begitu seperti yang dikatakan pak Madi, 
saya juga pernah benturan. Pernah, tapi kasus ini kasus per kasus 
ya, artinya begini perempuan itu memang tidak ada perlakuan yang 
berbeda di partai ini, itu sama-sama. Gimana caranya mendapatkan 
suara yang sebesar-besarnya artinya apa ini orientasinya kan nama 
partai dan nama caleg kan juga naik kalau umpamanya dia menjual 
dirinya untuk menjadi caleg itu kan otomatis. Artinya apa, ya 
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semuanya bebas ada yang begitu benturan. Tapi ya namanya 
temenan tetap kembali lagi ya cuman wes gak seberapa besarlah 
pertikaian itu. Justru caleg perempuan yang ndablek malah jadi, di 
dapil Saya perempuan adem ayem gak ndablek malah gak jadi. 
Yang jadi 2 orang malah laki-laki...” 
(Sugianto, wawancara 20 April 2015) 
 

Informan di atas menyatakan bahwa strategi perempuan untuk 

meningkatkan keterwakilan perempuan tidak boleh dihalang-halangi. Pada pileg 

2014, banyak caleg-caleg perempuan yang melakukan sosialisasi tidak hanya di 

dapil mereka sesuai dapil yang telah ditentukan. Caleg perempuan melakukan 

sosialisasi di beberapa dapil lainnya. Sebenarnya memang sudah ada pembagian 

namun tindakan ini dilakukan caleg perempuan untuk memperoleh suara lebih 

banyak. 

Dalam kasus ini, caleg yang diambil wilayah sosialisasinya tidak langsung 

membuat keributan di partai, pada dasarnya masing-masing caleg mempunya 

toleransi yang besar mengingat bahwa tujuan masuk ke partai tidak hanya karena 

memperoleh kursi di legislatif tapi juga memperluas dan membesarkan Partai 

Demokrat. Hal ini menunjukkan bahwa di Partai Demokrat mulai ada sikap 

mengakui keberadaan perempuan dan tidak mencoba menjatuhkan perempuan 

dalam mencapai tujuan. 

Sementara berdasarkan data temuan peneliti, PKB dan Partai Hanura 

belum mampu memberikan ruang banyak kepada perempuan dalam kegiatan 

politik di partai. Tetap saja perempuan dianggap tidak mampu da tidak layak 

menerima kekuasaan yang sama dengan laki-laki. 

“...Memang pada kenyataannya perempuan belum mampu 
mengemban tugas besar dari partai, tidak hanya partai saja yang 
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ragu bahkan perempuan sendiri sudah mengakui itu. Beberapa kali 
ditempatkan dalam jabatan penting namun perempuan tidak 
bersedia...”  
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 

Dari pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa masih saja partai 

belum bisa mengakui keberadaan perempuan yang harusnya bisa memperoleh 

posisi yang sama dengan laki-laki. Informan di atas mengatakan bahwa 

perempuan tidak mau megemban tugas besar atau jabatan penting di dalam partai 

namun pada kenyataannya memang partai yang dalam setiap sikapnya tidak 

memberikan ruang kepada perempuan untuk menunjukkan kualitasnya karena 

anggapan partai hanya laki-laki yang mempunyai karisma kepemimpinan yan 

kuat. 

 

III.3 ANALISIS TEORI KELEMBAGAAN PARTAI POLITIK 

Teori kelembagaan partai politik menurut Randal Vicky dan Lars Svasand 

adalah teori yang membahas tentang proses pemantapan partai politik yamg 

mampu menjalankan fungsi partai dengan pemolaan perilaku atau sikap atau 

budaya. Proses pemantapan partai politik mengalami hasil penyilangan yaitu, 

proses pemantapan partai politik dengan dimensi kesisteman (systemness) dimana 

partai politik dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga Partai yang sudah disepakati. Selain dimensi 

kesisteman, dimensi identitas nilai (value infusion), decisioanal autonomy dan 

reification juga merupakan proses pemantapan partai politik. Berikut dalam sub-

bab ini peneliti menjelaskan analisis teori kelembagaan partai politik oleh Randall 
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Vicky dan Lars Svasand dengan subyek penelitian a partai yaitu, Partai Golkar, 

Partai Demokrat, PKB dan Partai Hanura. 

“...Pasti Mbak, kita dari partai bergerak berdasarkan aturan partai 
yang sudah ada, jika kita punya jabatan berarti kita harus 
menyelesaikan tanggung jawab yang sudah dipercayakan sama 
kita. Kan gituuu.. Ketua job desk nya apa sih, wakil ketua apa, 
sekretaris apa, bendahara apa, sampai jabatan-jabatan lainnya apa. 
Di rapat-rapat juga kita saling mengingatkan untuk tugas masing-
masing dan ada evaluasi tentunyaa...  
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Menurut partai Golkar sebagaimana yang telah dikatakan informan, partai 

sudah melaksanakan tugasnya sesuai dengan AD/ART yang telah disepakati 

bersama. Setiap peranan jabatan yang diemban dipertanggungjawabkan dengan 

menyelesaikan job desk masing-masing jabatan. Dalam hal ini ketua DPC Partai 

Golkar merupakan pimpinan paling tinggi dalam struktur organisasi bertugas 

untuk memimpin jalannya setiap program kerja yang telah disepakati bersama.

 Pada pemilihan legislatif 2014 di Kota Surabaya, Partai Golkar 

menjalankan fungsinya dengan mencari serta memenuhi kuota keterwakilan 

perempuan, menyelenggarakan pelatihan-pelatihan dan menjalankan organisasi-

organisasi partai Golkar seperti AMG (Angkatan Muda Golkar), KPPG (Kesatuan 

Perempuan Partai Golkar), AMPI (Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia) dan 

HWK (Himpunan Wanita Karya). 

“...Sejauh ini Partai Golkar manegementnya sangat baik, semua 
yang mempunyai jabatan bertanggungjawab atas pekerjaannya 
masing-masing. Bisa dilihat sendiri kan di Golkar itu gimana, 
apabila di struktur kita sudah rapi Insya Allah ke depannya semua 
lancar seperti menjelang pemilu ya, disinilah tim-tim pemenangan 
dan lain-lain aktif. ...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
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Berdasarkan temuan data yang diperoleh, Partai Golkar di DPC Surabaya 

dalam strukturnya berjalan sesuai tugas dan peran berdasarkan AD/ART yang 

telah disepakati bersama. Informan menjelaskan bahwa tanggujawab setiap 

jabatan dapat dilihat dari hasil pekerjaan sesuai jabatannya misalnya menjelang 

pemilu, ada beberapa bagian/divisi yang paling aktif, seperti: Bagian 

Kaderisasi/Keanggotaan, Bagian Organisasi,  Bagian Pemenangan Pemilu dan 

Bagian Pendidikan & Pelatihan. Data ini menunjukkan bahwa Partai Golkar 

merupakan partai yang memiliki sistem dan struktur yang kuat karena 

menjalankan fungsi dan peran partai sesuai AD/ART yang telah disepakati.  

“...Mayoritas di Partai Golkar ini kan ppengusaha ya, jadi memang 
hubungan partai banyak dengan organisasi-organisasi pemuda atau 
organisasi-organisasi enterpreuneur. Terbukti bahwa sangat 
menguntungkan karena rata-rata caleg kita itu punya tim sukses 
sendiri yang biasanya ya berhubungan dengan organisasi yang 
telah atau sedang diikuti...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 

Partai Golkar merupakan partai yang memiliki organisasi-organisasi kuat 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Partai Golkar aktif dalam 

organisasi yang mayoritas anggotanya adalah orang-orang muda. Organisasi-

organisasi inilah yang memberikan inovasi dan pembaharuan dengan maksut 

mengembangkan partai lebih besar lagi apalagi apabila mayoritas anggotanya 

adalah orang muda, semakin besar kemungkinan partai untuk dinamis 

memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi. Organisasi ini sekaligus berperan 

sebagai pendukung Partai Golkar dalam pileg 2014, bayak suara yang diperoleh 

dengan menmberdayakan massa di organisasi-organisasi yang diikuti oleh caleg 

dari Partai Golkar. 
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“...Tokoh-tokoh yang menjadi maskot di Partai Golkar ini kan 
banyaaaak, sejak dulu loh ini. Banyak yang awalnya dari Golkar 
melahirkan tokoh-tokoh besar, Prabowo, Wiranto, Surya Paloh, 
Tjahjo Kumolo bahkan mantan presiden kita Bapak SBY. Nah ini 
kan karena orang-orang di Golkar itu kuat, banyak massanya 
sampai bisa bentuk partai politik baru. Pastilah juga karena mereka 
percaya diri mempunyai kemampuan dan reputasi yang baik 
sampai bisa berdiri sendiri...” 
(Muhammad Alyas, wawancara 25 April 2015) 
 
Partai Golkar banyak melahirkan tokoh-tokoh penting yang ada di 

Indonesia diantaranya adalah Prabowo sebagai Ketua Dewan Pertimbangan dari 

Gerindra, Wiranto sebagai Ketua Umum Partai Hanura, Surya Paloh sebagai 

Ketua Umum Partai Nasem, Tjahjo Kumolo sebagai Sekjen PDI-P dan mantan 

presiden sekaligus Ketua Umum Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono. 

Informan mengatakan bahwa sudah lama Partai Golkar memiliki image yang baik 

di mata masyarakat sehingga tokoh-tokoh di atas dapat mendirikan partai baru 

dengan karisma dan kemampuan masing-masing. Berdasarkan temuan data, 

peneliti juga menemukan bahwa Ketua DPC Partai Hanura, Onny S. D. Philippus 

juga pernah menjadi kader Partai Golkar Kota Surabaya tahun 2003-2005. Hal ini 

meunjukkan bahwa Partai Golkar memiliki citra yang baik di mata publik dan 

Partai Golkar berusaha menjalankan fungsinya untuk mempertahankan 

keberadaan partai di dunia politik. 

Partai Demokrat di DPC Surabaya dalam struktur kepengurusannya tidak 

berjalan dengan baik karena tidak semua pengurus menjalankan tugas dan 

perannya dengan baik. Hal ini disebabkan karena ketidakcocokan satu pengurus 

dengan pengurus lainnya sehingga dalam kepengurusan tidak dapat bekerja sama 

dengan baik.  
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“...Kamu tahu sendiri mungkin Mbak, ketua kita ini kan ganti 
sebelumnya Pak Dadik dan digantikan Pak Hartoyo sekarang. Jadi 
begitu kalau tidak mau bekerja sama dengan yang lain jadi bekerja 
sendiri-sendiri...” (Sumardi, wawancara 20 April 2015) 

 
Kepengurusan Partai Demokrat di DPC Surabaya periode 2012-2017 tidak 

berjalan dengan baik karena pada pertengahan masa jabatan ketua DPC 

tersandung masalah dan diberhentikan sebagai Ketua. Informan di atas 

mengatakan bahwa antara ketua yang lama dengan pengurus lainnya tidak terjalin 

hubungan yang cukup baik ditandai dengan jarangnya ketua mendatangi kantor 

DPC sehingga ada beberapa program-program partai yang terhambat 

pelaksanaannya. Sementara ketua yang baru digantikan oleh Hartoyo yang sampai 

sejauh ini menjalin hubungan yang baik dengan pengurus lainnya, ditandai 

dengan rapat rutin yang langsung dipimpin Hartoyo meskipun Hartoyo juga 

memegang jabatan Ketua Divisi Pembinaan Organisasi di tingkat DPD Kota 

Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa struktur yang tidak berjalan dalam suatu 

partai akan mempengaruhi program dan dampak buruk terhadap partai. 

Struktur kepengurusan PKB di Surabaya periode 2009-2014 berjalan tanpa 

ada upaya lebih keras untuk memajukan partai karena PKB tidak banyak 

menjalankan program-program sesuai dengan jabatan. Divisi-divisi yang ada 

hanya berfungsi ketika menjelang pemilihan legislatif saja. 

“...Tetap berjalan dengan baik kalau struktur kita. Kalau pemilu, 
semua tim-tim yang bertugas akan membantu proses menjelang 
pileg. Jadi ada yang mengurusi tim pemenangan, ada yang 
mengurusi pelatihan dan mcaem-macem...” 
(Syamsul Arifin, wawancara 13 April 2015) 
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Struktur kepengurusan di PKB hanya berjalan menjelang pileg saja 

terbukti saat peneliti datang beberapa kali ke kantor DPC PKB Surabaya, tidak 

banyak aktivitas yang terjadi. Pengurus aktif menjelang pileg dan jarang ikut 

dalam kegiatan-kegiatan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa PKB dalam 

kepengurusannya masih belum berjalan sesuai AD/ART. Sementara struktur 

Partai Hanura di tingkat DPC Surabaya juga menjalankan job desk masing-msing 

setiap jabatan yang dipunya namun belum mampu memperluas citra partai dengan 

memberdayakan organisasi di partai atau mengandalkan tokoh-tokoh penting di 

dalam partai. Berdasarkan data penemuan peneliti, Partai Golkar dan Partai 

Demokrat memiliki struktur organisasi dan kepengurusan yang lebih baik 

dibandingkan PKB dan Partai Hanura. Partai Golkar dan Partai Demokrat juga 

memiliki citra yang baik dengan tokoh-tokoh partai yang sudah diakui di publik 

sementara PKB dan Partai Hanura masih memperjuangkan ke-eksisisan partai di 

mata publik. Dari anlisis data  diatas, Partai Golkar dan Partai Demokrat lebih 

memenuhi ke-4 proses dimensi proses pemantapan Randal Vicky dan Lars 

Svasand. Keberhasilan Partai Golkar dan Partai Demokrat dalam memantapkan 

partai mampu meningkatkan kualiatas partai secara keseluruhan. 
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